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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1. Konsonan

No. | Arab Latin No. Arab | Latin
. ! diIa;It)dazl;kan 1 - T
2 < B 17 L Z
3 < T 18 & )
4 & S 19 ¢ G
5 z J 20 a F
6 a H 21 S Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 2 D 23 J L
9 3 Z 24 o M
10 D R 25 o N
11 J Z 26 g W
12 o S 27 o H
13 o Sy 28 e ¢
14 | o S 29 ¢ Y
15 ua D

2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Xi




Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
: Kasrah |
Dammah U

a. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya
gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf

Nama

Gabungan Huruf

S o Fathah dan ya Al
FXe Fathah dan wau Au
Contoh:
s kaifa
Jsa haul

B. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
s e Fatkah dan alif atau ya A
S0 Kasrah dan ya I
5 Dammah dan wau U
Contoh:
Ja ' gala
=y rama
Ja qila
J35 yvaqiilu

Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (¢) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

Xii



b. Tamarbutah (3) mati
Ta marbutah (¢) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
(8) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah
(¢) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
dik¥lamss  : Raudah al-agfal/ raudatulagfal
sosullanndl o Al-Madinah al-Munawwarah/ alMadinatul

y 4 Munawwarah
Al . Talhah
Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis' menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Putri Najmu Syarqiah

NIM : 200602051

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Syariah
Judul : Peran Wisata Kuliner Halal Dalam

Meningkatkan Kesejahteraan
Perekonomian Masyarakat (Studi Pada
Rumah Makan Cut Bit Blang Bintang
Pembimbing | : Ayumiati, S.E., M.Si., CTTr.
Pembimbing Il : Mursalmina, M.E

Industri pariwisata merupakan sektor yang memiliki kontribusi
penting dalam peningkatan perekonomian masyarakat. Salah satu
daerah yang terus mengembangkan potensi pariwisata daerahnya
adalah Aceh. Aceh memiliki potensi wisata yang sangat menarik
dan unik, yaitu dari segi keindahan alam, budaya, bahkan wisata
kuliner dengan rempah yang khas. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis konsep pelayanan usaha wisata kuliner halal sesuai
dengan prinsip ekonomi islam. serta untuk mengetahui peranan
usaha rumah makan Cut Bit terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun sampel pada penelitian ini
diperoleh dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelayanan pada rumah makan Cut Bit telah
sesuai dengan prinsip syariah; serta keberadaan Rumah makan Cut
Bit blang Bintang ini memiliki--peranan yang penting dalam
meningkatkan dan memperbaiki ekonomi masyarakat.

Kata Kunci : Kuliner, Halal, Ekonomi, Kesejahteraan
Masyarakat

Xiv



DAFTAR ISl

KATA PENGANTAR ...t vii
TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN ...... Xi
ABSTRAK ..o Xiv
DAFTAR IS oo XV
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xvii
DAFTAR TABEL ...ttt Xviii
DAFTAR LAMPIRAN. ..ottt e Xix
BAB | PENDAHULUAN .....cooiiiiiiiieieieieie s esiisne e 1
1.1 Latar Belakang Masalah .............ccccccooviviinnienniin e, 1
1.2 Rumusan Masalah...........cccooeiiiiiniiiiee e 8
¥3 Tujuan Peneligian.. 8. L& . B4 N0 N 8
1.4 Manfaat Penelitian............c.c..icoiie i i 9
1.5 Sistematika PenuliSan ...........ccoceeiiinininiene s 10
BAB Il LANDASAN TEORI ......ccooviiiiiieieiie i 12
2.1 Teori KepariwiSataan.................ocvcurveeieesueeieesrnessessuesseesnens 12
2AiSRia .\ ... ... ... ... o 12
2.1.2 WISALAWAN .......ccveevecieiiic et aisve e sreesre e sneennens 15
2o 3 Pariwisattmg, \..... ... 0. ..o e 16
2.1.4 Wisata KUHNET ..............ocoiiiiinieie e 18
2.1.5 Wisata kuliner halal ...........cccocooviveiviinieicccceen 20
2.1.6 Manfaat Pariwisata..................ccceieeiesee e eee s 21
2.1.7 Daya Tarik WISata.............iiuiieeieienee e siesncs s 22
2.1.8 Pengembangan Pariwisata ..............cceeeveeveeineevesnennnn 24
2.2 Teori Pariwisata dalam Islam .............ccccccovcviivevvicinennns 29
221 Wisata Halal .............coooooiiiii e 32
2.2.2 Kriteria dan Indikator Wisata Halal............................ 39
2.2.3 Wisata Kuliner Halal ..., 44
2.2.4 Wisata Religi......cccccvevviieiieic e 45
2.2.5 Perbandingan Wisata Konvensional, Wisata Religi,
Wisata Halal ..o 46
2.3 Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat .................c.ccc..... 48
2.4 Kesejahteraan Masyarakat dalam Perspektif Ekonomi
ISIAM <. 50

XV


file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172435986
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172435987
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172435988
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172435989
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172435990
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172435991
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172435992
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172435994
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172435995
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172435996
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172435997
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172435998
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172435999
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436001
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436003
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436004
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436005
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436006
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436007
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436008
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436009
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436010
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436011
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436012
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436013
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436014
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436015
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436016
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436017
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436017
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436018
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436019
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436019

2.5 Penelitian terkait.........ccooiiiiieiiiiesesee e
2.6 Kerangka penelitian ...

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN.....ccociviievieeeee
3.1 Jenis Pendekatan Penelitian...........cccccoevveivveeiiiie i,
3.2 Lokasi PENElItian .........cocouvveiiiiiiie e
3.4 SUMDEN Data.....vveeieviic ittt
3.5 Teknik Pengumpulan Data ...ccce..c..coovvveeeieninenicece,

3.5.1 Wawancara/INterviEW..........cccoeooiiienreeeiiee e,
T O] 0 =T V7 1
3.5.3 DOKUMENTAST ...ccvviieiiic ittt
3.6 Subjek dan Objek Penelitian............ccoovveienineninnienen,
3.6.1 Subjek Penelitian...........cccccevevieiieeie e
3.6.2 Objek Penglftiap 1.8 - B4 N0 -F i N
3.6.3 Responden / Informan Penelitian ............ccccccevveiienine
3.7 Instrumen Penelitian .......cooeeoveveiiiiiiie e
3.8 Metode Analisis Data ............cccveeiieeiiiie e
3.9 Teknik Validasi Data............cccooveevveeiiieiicie e

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .........ccooiiiiiiiiiaianen,
4.1 Gambaran Objek Penelitian..........cccccocvvvneninenininnnnnnn.
4.1.1 Gambaran Umum Rumah Makan Cut Bit Blang
Bintang...gel. W,........... M K. R -
4.1.2 Deskripsi Informan Penelitian Berdasarkan Jenis
SN e rmrprerermrrerrs | S
4.2 Wisata Kuliner Halal rumah makan Cut Bit.....................
4.3 Usaha Rumah Makan Cut Bit Dalam meningkatkan
kesejahteraan Masyarakat...............ccccociviiinenninnnnne.
4.3.1 Meningkatkan Pendapatan.............cccevcevieeieeiieiinnnnnnn
4.3.2 PendidiKan ..o
4.3.3 KeSENAtaN........ccviieieiiiece e
4.3.4 Perumahan atau pemukiman...........cccooevereninennnnnnn.

BAB V PENUTUP ..o
5.1 KeSImMPUlan ..o
D2 SAFAN ...t

DAFTAR PUSTAKA ..o

XVi


file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436020
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436021
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436023
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436024
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436025
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436026
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436027
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436028
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436029
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436030
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436031
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436032
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436033
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436034
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436035
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436036
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436037
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436039
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436040
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436041
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436041
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436042
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436042
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436043
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436044
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436044
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436045
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436046
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436047
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436048
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436050
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436051
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436052
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Skripsi%20sebelum%20komentar%20putri%20NEW.docx%23_Toc172436053

DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian............ccccooeeiiieinincnnnen

AR-RANIRY

Xvii



Hal
Tabel 1.

Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 Data jumlah kunjungan Wisatawan Provinsi Aceh

2019-2023......0ieeeiiee e 2
1 Perbandingan Wisata Halal, Konvensional dan Religi ...... 30
2 Penelitian terkait........cu e 35
1 Data Informan Penelitian .iiv......coevveeniieeniiieiiiiecniee e 44
2 Pengukuran Pariwisata Kuliner Halal............................... 45
3 Pengukuran kesejahteraan Masyarakat .................cccoeeens 46
1 Letak Geografis Kecamatan Blang Bintang ..................... 49
2 Daftar menu di Rumah Makan Cut Bit Blang Bintang ....... 51
3 INforman KUNCI .....cvveviiiiiiiic e 58
4 Informan Pendukung .......c..coeeviiivieeeiiiiieeeecsieee e ssinee e 59
5 Tabel peningkatan pendapatan pekerja rumah makan

CUDBICRIE . Rl .. B BN N B s 68

Xviii



DAFTAR LAMPIRAN

Hal
Lampiran 1 Panduan WawanCara ............cocveervereriieresineeesineeesneeens
Lampiran 2 DOKUMENTASI........cceieivriiiiriiee e iriiieeee e e e e s ssivveeee e

AR-RANIRY

XiX



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang dilewati garis
khatulistiwa, menjadikan Indonesia memiliki iklim yang
memunculkan beraneka ragam flora dan fauna yang mempesona
para wisatawan untuk berkunjung ke Indonesia. Keadaan geografis
Indonesia
yang berupa hutan hujan tropis, gunung, pantai, lautan serta
keanekaragaman budaya sebagai modal dasar yang sangat
berpotensi untuk dijadikan daerah tujuan wisata yang terkenal di
dunia. Negara Indonesia memiliki keindahan alam dan
keanekaragaman budaya yang menjadikannya sebagai negara yang
terkenal akan objek wisata, baik itu objek wisata alam maupun
objek wisata budaya.

Industri pariwisata merupakan salah satu dari sarana yang
tepat dalam meningkatkan kemajuan ekonomi dalam masyarakat
baik lokal maupun global. Hal tersebut tidak dapat dipungkiri
bahwa industri - pariwisata merupakan sektor ekonomi yang
memiliki pertumbuhan yang sangat cepat dan pesat dibandingkan
sektor ekonomi lainnya. Banyaknya lapangan pekerjaan dari
industri ini muncul, mulai dari kegiatan pengadaan jasa akomodasi,
rumah makan, layanan wisata, hingga bisnis cinderamata telah
berhasil membantu pemerintah untuk mengurangi tingginya tingkat

pengangguran di setiap provinsi. Sumbangan devisa negara yang
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terus mengalir juga merupakan salah satu dampak positif akibat
perkembangan industri pariwisata.

Kepariwisataan dapat berpotensi untuk dikembangkan
dengan melihat apa saja yang dicari oleh wisatawan tersebut.
Potensi ini menjadi hal yang harus diperhatikan dan dilihat agar
dapat lebih dioptimalkan, hal itu dimaksud agar semua kelebihan
dan potensi yang bisa dikembangkan dapat dimaksimalkan secara
menyeluruh. Tentunya semua itu tidak terlepas dari peran semua
pihak yang berkaitan, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Potensi suatu daerah dan pariwisata merupakan dua hal yang
memiliki kaitan sangat erat, keduanya dapat bergerak maju untuk
melakukan perkembangan dalam perekonomian daerah (Bahiyah et
al, 2018).

Salah satu daerah yang terus mengembangkan potensi
pariwisata daerahnya adalah Aceh. Aceh merupakan provinsi yang
terletak di ujung barat Indonesia, yang memiliki potensi wisata
yang indah dan alami. Pada tahun 2019 Menteri pariwisata
menyebutkan bahwa pariwisata Aceh mempunyai produk unggulan
yang terkait dengan budaya (culture), alam (nature), dan buatan
tangan manusia (handmade). Semuanya dituangkan dalam atraksi
wisata tahun 2019 yang memiliki 100 event. Namun, 10 event di
antaranya menjadi unggulannya dan 3 di antaranya masuk dalam
100 CoE Wonderful Indonesia. ”Launching Calendar of Event
Aceh 2019” merupakan salah satu bukti kesungguhan pemerintah

dalam mendukung pencapaian program melalui kunjungan 20 juta



wisatawan mancanegara ke Indonesia. Sebagai destinasi wisata
halal dunia atau ”World's Best Halal Cultural Destination”, Aceh
juga menjadi salah satu bagian destinasi wisata halal melalui
standar Indonesia Muslim Travel Index (IMTI), mengacu pada
standar Global Muslim Travel Inder (GMTI).

Dengan status tersebut, Pemerintah Aceh mendukung penuh
dalam usaha pemerintah untuk memperoleh peringkat |1 pada GMTI
2019. Salah satu upaya yang dilakukan adalah membenahi
komponen aksesibilitas, amenitas dan atraksi. Khusus aksesibilitas,
Pemerintah Aceh terus melakukan berbagai pembenahan, seperti
pembangunan jalan tol Banda Aceh-Sigli, pembangunan destinasi
wisata baru, serta sarana pendukung lainnya. Dengan demikian,
pemerintah aceh meminta agar Menteri Pariwisata membantu
percepatan pembangunan dan aksesibilitas yang mendorong sektor
Pariwisata Aceh dan juga nasional seperti penambahan rute
penerbangan baru, yaitu Banda Aceh-Phuket, Sabang-Phuket, dan
Banda Aceh-Singapura (Destiana & Astuti, 2019). Berdasarkan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh data kunjungan wisatawan
Provinsi Aceh dari tahun 2019-2023 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1

Data jumlah kunjungan Wisatawan Provinsi Aceh 2010-2022

Tahun Wisatawan Wisatawan Jumlah Kenaikan
Mancanegara Nusantara Wisatawan (%)

2019 107,037 2.529.879 2.636.916 5,55%
2020 21,322 1.336.163 1.357.485 -48,52%
2021 1,748 1.458.238 1.459.986 7,55%
2022 5,752 1.710.171 1.715.923 17,53%
2023 2.487.333 7.270.318 7.272.805 323.84%

Sumber: Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi Provinsi Aceh (2023)
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Berdasarkan data pada tabel 1.1 diketahui kunjungan
wisatawan Provinsi Aceh setiap tahunnya terus meningkat, hanya
saja pada tahun 2020 kunjungan wisatawan terjadi penurunan yang
signifikan dikarenakan pada tahun 2020 terdapat pembatasan akses
yang diakibatkan oleh pandemi covid-19. Kondisi ini tidak
berlangsung lama, pada tahun 2021-2023 kunjungan wisatawan ke
provinsi Aceh terus meningkat yaitu pada tahun 2023 naik sebesar
323,84% dari tahun sebelumnya. Peningkatan ini tentunya
dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu seperti potensi
keanekaragaman kekayaan alam dan budaya hingga hasil rakitan
tangan manusia yang menjadi sasaran dan tujuan kunjungan
wisatawan ke Aceh. Provinsi ini memiliki semua daya tarik
tersebut, sehingga sangat memungkinkan jika sektor pariwisata ini
menjadi sektor yang sangat berpotensi menghasilkan pendapatan
dan menambah lapangan kerja yang akan meningkatkan
perekonomian masyarakat Aceh, terutama di sekitar daerah

destinasi wisata tersebut.

Menurut Sumarni _ (2020), kesejahteraan adalah suatu
kondisi yang mencakup unsur-unsur atau komponen ketertiban,
keamanan, keadilan, perdamaian, kemakmuran dan ketertiban
kehidupan serta mempunyai makna menyeluruh yang tidak hanya
mencakup terciptanya ketertiban dan keamanan tetapi juga keadilan
dalam berbagai dimensi. Situasi damai lebih menjelaskan aspek
sosiologis dan psikologis kehidupan sosial. Kehidupan dimana
setiap orang merasa nyaman, terlindungi, dan bebas dari ketakutan
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akan hari esok. Dengan cara ini, kesejahteraan yang dinginkan
mengacu pada keidupan di mana seseorang terpuaskan tidak hanya
secara fisik dan material tetapi juga mental, dimana tidak hanya
kebutuhan fisik tetapi juga spiritual terpenuhi. Kesejahteraan
berarti dapat memenuhi kebutuhan pokok atau sandang, pangan,
dan papan tanpa adanya kesusahan. Kesejahteraan pada masyarakat
dapat dilihat menggunakan IPM (Indeks Pembangunan Manusia)
yang meliputi kesehatan, ekonomi, dan pendidikan (Aliyah, 2022)

Kesejahteraan masyarakat merupakan suatu konsep multi-
indikator yang mengukur keberhasilan pembangunan di suatu
daerah. Kesejahteraan masyarakat suatu negara dari sudut pandang
ekonomi diukur melalui instrumen pertumbuhan ekonomi, Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita, dan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) (Oktriawan et al., 2022). Menurut
Badan Pusat Statistik Aceh (2023) dalam mengukur tingkat
kesejahteraan bisa dilihat melalui tujuh indikator, yaitu
kependudukan, kesehatan, pendidikan, ketenagakerjaan,
kemiskinan, perumahan dan lingkungan dan sosial lainnya. Pada
penelitian ini terfokus kepada empat indikator kesejahteraan
masyarakat yaitu, pendapatan, pendidikan, kesehatan dan

perumahan atau pemukiman.

Aceh memiliki potensi wisata yang sangat besar yang
menawarkan keindahan alam, kuliner, dan ciri budayanya yang

khas. Peningkatan jumlah wisatawan tidak terlepas dari semakin



populernya Aceh di kacamata global terkait keingintahuan
wisatawan terhadap penerapan Syariat Islam yang unik dan sejarah
tsunami (Ahmadsyah et al., 2022). Selain Syariat Islam, potensi
pariwisata dan kuliner halal di Aceh sangatlah penting dan
menjanjikan, baik keunikan unsur budayanya, keindahan pesona

alamnya yang alami dan kelezatan kulinernya

Salah satu wisata kuliner yang sering dikunjungi wisatawan
yang baru mendarat di Aceh adalah rumah makan Cut bit. Rumah
makan Cut Bit merupakan rumah makan yang menawarkan
berbagai hidangan yang lezat dan pemandangan aktivitas
penerbangan bandara Sultan Iskandar Muda. Rumah makan ini
berlokasi di Blang Bintang, Kabupaten Aceh Besar. Rumah makan
Cut Bit ini memiliki daya tarik tersendiri pada hidangannya yaitu
menghidangkan kuliner khas Aceh Besar seperti sie reuboh goreng,
kuah beulangong dan berbagai menu lainnya yang membuat para
wisatawan tertarik untuk mengunjungi tempat tersebut. Namun ada
beberapa hal juga yang menarik kedatangan wisatawan ke rumah
makan Cut Bit ini yaitu proses masak memasaknya sie reuboh yang
sekali proses masak mencapai 200 kilogram lebih daging sapi. Sie
reuboh Atau daging rebus ini merupakan olahan daging dengan
bumbu rempah, cabai dan cuka yang bercita rasa gurih, asam dan
pedas sehingga membuat memori rasa unik di lidah penikmatnya.
Wisatawan yang mengunjungi rumah makan Cut Bit terdiri dari
berbagai kalangan dimulai dari masyarakat, pejabat, hingga
influencer seperti Tanboy Kun, hal ini diketahui sebagaimana
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unggahan Tanboy Kun melalui akun Youtubenya pada saat
mengunjungi Rumah makan Cut Bit pada tahun 2022 lalu yang
berjudul “Makanan Di Aceh Ini Sekali Masak Habis 50 Kg Daging
Dan 11 Kg Cabe Rawit “ (Perkasa, 2022).

Meningkatnya jumlah wisatawan yang datang ke lokasi
wisata kuliner halal rumah makan Cut Bit maka besar pula dampak
yang akan ditimbulkan khususnya pada aspek sosial dan ekonomi.
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Herawati (2023) yang
berjudul “Pengembangan Kesejahteraan Masyarakat Dalam
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Masyarakat Pelaku Ekonomi
Sekitar Desa Wisata Kampung Kopi Ringis Jaya Kecamatan Air
Hitam Kabupaten Lampung Tengah)” hasil penelitian
menunjukkan bahwa pariwisata mempunyai peran penting bagi
kelangsungan pada kehidupan atau pembangunan ekonomi yang
ada di masyarakat sekitar, membuka lapangan kerja dan dapat
meningkatkan kondisi perekonomian keluarga. Hal serupa juga
ditemukan pada penelitian. yang dilakukan oleh Sagita, et al.,
(2021) dengan judul ‘“Dampak Pengembangan Homestay Pada
Sektor Pariwisata Terhadap Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus
Desa Oro-Oro Ombo Kota Batu)”, hasil penelitian menunjukkan
adanya homestay wisatawan bisa menginap dan meningkatkan

pendapatan masyarakat.

Adapun kedua penelitian terdahulu hanya berfokus pada

pengembangan kesejahteraan yang ditinjau dari sektor wisatanya.



Dengan demikian, untuk memperbaharui penelitian, maka peneliti
ingin mengkaji terkait dengan kesejahteraan masyarakat dengan
adanya usaha kuliner Cut Bit ini. Hal ini dikarenakan berdasarkan
observasi awal, peneliti melihat usaha rumah makan Cut Bit
memiliki potensi yang begitu besar, yaitu dibuktikan dengan
banyakya jumlah pengunjung harian serta besarnya omset yang
diperoleh. Sehingga penulis tertarik mengangkat permasalahan
tersebut ke dalam skripsi yang berjudul "*Peran Wisata Kuliner
Halal Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Perekonomian
Masyarakat (Studi Pada Rumah Makan Cut Bit Blang
Bintang)™.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun yang akan menjadi Rumusan Masalah Dalam
Penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelayanan usaha wisata kuliner halal pada
rumah makan Cut Bit?
2. Bagaimana peran usaha rumah makan Cut Bit terhadap

peningkatan kesejahteraan Masyarakat?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas,
peneliti bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana pelayanan usaha wisata
kuliner halal pada rumah makan Cut Bit.



2. Untuk mengetahui bagaimana peran usaha rumah makan

Cut Bit terhadap peningkatan kesejahteraan Masyarakat.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat bagi Penulis
Bagi  penulis penelitian ini sebagai - Ssarana untuk
menerapkan ilmu yang diperoleh dalam perkuliahan dan
menambah wawasan yang berhubungan = dengan
penelitian.
2. Manfaat bagi Pemerintah
Bagi pemerintah penelitian ini sebagai bahan masukan
bagi pemerintah. mengenai pelayanan pariwisata di
Indonesia khususnya di Aceh Besar. Serta peran kegiatan
wisata kuliner halal rumah makan Cut Bit terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakat di Blang bintang.
3. Manfaat bagi Masyarakat
Bagi masyarakat: penelitian ‘ini sebagai sarana untuk
meningkatkan kepedulian terhadap sumber daya alam
yang dimiliki dan sebagai pengetahuan pariwisata

terutama di Aceh Besar.



4. Manfaat bagi penelitian selanjutnya

Bagi

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menjadi

referensi untuk penelitian selanjutnya khususnya di

bidang pariwisata.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penyelesaian dari penelitian ini, maka

penulis menyusun sistematika penulisan agar penelitian lebih

teratur dan terarah. Berikut ini sistematika penulisannya:

BAB |

BAB Il

BAB IlI

PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI

Pada bab ini menguraikan tentang landasan teori
yang berkaitan dengan topik penelitian, pembahasan
hasil-hasil penelitian sebelumnya yang menjadi
acuan dalam penyusunan skripsi. Secara ringkas
menerapkan kerangka pemikiran yang sesuai dengan
teori atau fakta yang ada di lapangan.
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang jenis penelitian,
lokasi penelitian, informan, sumber data, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB V

Pada bab ini memaparkan tentang hasil-hasil yang
ditemukan dalam penelitian dan analisisnya.
PENUTUP

Pada bab ini- memaparkan kesimpulan yang
diperoleh dari hasil penelitian serta saran dan

masukan untuk pihak terkait.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Teori Kepariwisataan
2.1.1 Wisata

Wisata adalah suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan
oleh perorangan atau kelompok orang dengan mengunjungi tempat-
tempat tertentu dengan tujuan rekreasi atau liburan, pengembangan
pribadi atau mempelajari keunikan salah satu daya tarik dalam
wisata yang dikunjungi dengan jangka waktu sementara (Devitasari
et al.2022). Pariwisata merupakan salah satu dari beberapa sektor
yang mampu menghasilkan perubahan ekonomi dengan cepat
dalam menyediakan lapangan pekerjaan, sehingga dapat
meningkatkan pendapatan pemerintah dan masyarakat sekitar.

Pengembangan pariwisata memanfaatkan keberagaman
pesona keindahan alam dalam potensi nasional sebagai kawasan
wisata bahari terluas di dunia secara berkelanjutan, serta
mendorong kegiatan ekonomi yang terkait dengan pengembangan
budaya dan bangsa. Tujuan utama dalam pengembangan
kepariwisataan —adalah  sebagai meningkatkan nilai ekonomi.
Menurut  Undang-undang No 10 tahun 2009 tentang
kepariwisataan, pasal 4, dengan tujuan pengembangan pariwisata
adalah (Devitasari et al.,2022):

a. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi
b. Meningkatkan kesejahteraan rakyat

c. Menghapus kemiskinan

12



o

Mengatasi pengangguran
Melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya
Memajukan kebudayaan

Mengangkat citra bangsa

o «Q oo

Memupuk rasa cinta tanah air

Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa

j. Mempererat persahabatan antarbangsa.

Menurut Gani (2020), wisata adalah kepergian orang-orang
sementara dalam jangka waktu pendek ke tempat-tempat tujuan di
luar tempat tinggal dan pekerjaan sehari-harinya serta kegiatan-
kegiatan mereka selama berada di tempat-tempat tujuan tersebut
hingga mencakup berbagai maksud. Jadi, pengertian dari wisata
mengandung empat unsur, yakni kegiatan perjalanan, yaitu
dilakukan secara sukarela; bersifat sementara; yaitu perjalanan itu
seluruhnya atau sebagian bertujuan untuk menikmati objek dan
daya tarik dari wisata tersebut. Sehingga wisata dapat dibagi
berdasarkan jenis-jenisnya, berikut terdapat dua kategori, yaitu:

1. Wisata alam, yang terdiri dari:

a. Wisata bahari, menurut Sero wisata bahari merupakan
bentuk wisata yang menggunakan atau memanfaatkan
potensi di lingkungan pantai dan laut sebagai daya tarik
utamanya. Konsep wisata bahari didasarkan pada
Pemandangan, keunikan alam, karakteristik ekosistem
dan budaya serta Kkarakteristik masyarakat sebagai

kekuatan dasar yang dimiliki.
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b. Wisata etnik (etnic tourism), merupakan perjalanan dalam
mengamati perwujudan dalam kebudayaan serta gaya
hidup di masyarakat yang dianggap menarik.

c. Wisata cagar alam (ecotourism), merupakan salah satu
wisata yang banyak dikaitkan dengan kesenangan akan
keindahan alam, kesegaran udara di pegunungan,
keajaiban hidup binatang (margasatwa) yang langka, serta
Menjumpai tumbuh-tumbuhan yang jarang terdapat di
tempat-tempat lain

d. Wisata berburu, merupakan wisata yang dilakukan di
negeri-negeri yang memiliki daerah atau hutan tempat
berburu yang diizin oleh pemerintah dan disukseskan
olen Dberbagai agen atau biro perjalanan di daerah
tersebut.

e. Wisata agro, yaitu wisata yang memanfaatkan usaha agro
sebagai objek wisata dengan tujuan untuk memperluas
pengetahuan serta pengalaman, dan rekreasi. Dimana
usaha agro yang biasa dimanfaatkan bisa berupa usaha di
bidang pertanian, peternakan, perkebunan, kehutanan,
maupun perikanan.

2. Wisata sosial-budaya, terdiri dari:

a) Peninggalan sejarah kepurbakalaan dan monumen,
wisata ini termasuk dalam golongan budaya, monumen
nasional, gedung bersejarah, kota dan desa, bangunan-

bangunan keagamaan, serta tempat-tempat bersejarah
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lainnya seperti tempat bekas pertempuran merupakan
daya tarik wisata utama di banyak negara-negara di
dunia. Museum dan fasilitas budaya lainnya, merupakan
wisata yang sangat berhubungan dengan aspek alam dan
kebudayaan di suatu kawasan atau daerah tertentu.
Museum dapat dikategorikan berdasarkan pada temanya,
antara lain Yaitu museum arkeologi, sejarah, ontologi,
sejarah alam, seni dan kerajinan, ilmu pengetahuan serta
teknologi, industri, ataupun dengan tema khusus lainnya.
b) Wisata kuliner (Food Tourism), yaitu kunjungan ke suatu
tempat yang merupakan produsen dari suatu bahan
makanan, festival makanan,restoran, dan lokasi - lokasi
khusus yang khusus diadakan untuk mencoba rasa dari

makanan atau minuman khas dari suatu daerah.

2.1.2 Wisatawan

Wisatawan adalah orang yang mengadakan perjalanan dari
tempat asal tanpa menetap di tempat yang akan didatangi, atau
hanya dalam sementara waktu tinggal di tempat yang didatanginya
(Miarsih & Arwani, 2018). Wisatawan juga dapat diartikan sebagai
orang yang akan melakukan kegiatan wisata ke suatu tempat atau
daerah dengan tujuan liburan dan tidak dengan tujuan mencari uang
atau bekerja. Objek wisata yang sering didatangi oleh wisatawan
juga akan beragam, tergantung pada keinginan wisatawan tersebut

untuk mengunjungi suatu destinasi wisatawan yang berhubungan
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erat dengan kegiatan wisata yang akan dipilih oleh wisatawan
tersebut. Menurut Tunjungsari (2018) wisatawan merupakan
individu atau kelompok individu yang merencanakan kemampuan
daya beli yang dimilikinya untuk melakukan perjalanan dengan
tujuan rekreasi dan liburan. Berdasarkan wilayah dan ruang lingkup
perjalanannya, wisatawan dibagi menjadi dua yaitu:

a. Wisatawan asing, yaitu wisatawan yang tinggal di suatu
negara dan bepergian ke negara lain yang bukan tempat
tinggalnya untuk melakukan perjalanan.

b. Wisatawan dalam negeri, wisatawan dalam negeri
merupakan wisatawan yang bepergian di daerah atau negara

tempatnya.

2.1.3 Pariwisata

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Pariwisata
adalah sesuatu yang berhubungan dengan perjalanan untuk rekreasi
atau berliburan. Menurut Undang Undang Republik Indonesia
No.10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan bahwa yang dimaksud
dengan Pariwisata adalah keseluruhan kegiatan yang berkaitan
dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta disiplin yang
muncul sebagai tampilan kebutuhan setiap orang serta negara
dalam interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama
wisatawan, pemerintah daerah serta pengusaha. wisata adalah
kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau

sekelompok orang yang mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan

16



rekreasi atau liburan, pengembangan pribadi, atau mempelajari
keunikan daya tarik wisata dikunjungi dalam jangka waktu
sementara. Sedangkan wisatawan adalah orang yang melakukan
wisata .Menurut definisi yang lebih dalam pariwisata adalah
perjalanan dari satu tempat ke tempat lain yang bersifat
sementara dilakukan - oleh perorangan ataupun berkelompok
sebagai usaha mencari keseimbang atau keserasian dan
kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial,
budaya dan alam (Riani, 2021).

Bank Indonesia (Bl) menyatakan bahwa pariwisata
merupakan sektor yang paling efektif dalam mendongkrak devisa
Negara Indonesia. sumber daya vyang dibutuhkan untuk
mengembangkan pariwisata terdapat di dalam negeri merupakan
salah satu alasan tersebut. Selain sumber daya manusia (SDM),
sumber daya lain dimaksud adalah letak geografis antara lain, luas
wilayah serta keragaman sumber daya alam, budaya, kuliner dan
kekayaan yang ada di tanah air. Sumber daya inilah yang dapat
menjadi daya tarik tersendiri bagi Wisatawan domestik maupun
mancanegara. Terlebih lagi saat ini di Indonesia memiliki sangat
banyak destinasi eksotis dan memukau mata. Tidak hanya wisata
alam yang beragam bahkan wisata budaya serta sejarah di
Indonesia juga tidak kalah menarik mata wisatawan. Hal ini karena
di Indonesia memiliki ratusan suku budaya yang tersebar dari

Sabang sampai Merauke (Riani, 2021).
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2.1.4 Wisata Kuliner

Pengertian kuliner secara umum adalah kegiatan yang
berhubungan dengan Makanan atau aktivitas memasak. Kuliner
juga dapat dimaknai sebagai hasil olahan yang berupa masakan
lauk dan pauk, panganan maupun minuman (Rispawati & Utami,
2019). Kuliner ini tidak terlepas dari kegiatan masak-memasak
yang erat kaitannya dengan konsumsi makanan sehari-hari. Kata
dari kuliner merupakan unsur serapan bahasa inggris yaitu culinary
yang artinya berhubungan dengan masak- memasak atau aktivitas
memasak. Sedangkan orang yang bekerja di bidang kuliner disebut
koki atau chef. Ada juga wisata kuliner yaitu wisata dengan
bertujuan untuk mencoba menikmati hasil masakan di tempat
wisata tersebut.

Wisata kuliner merupakan perpaduan untuk menikmati
suatu makanan sambil menikmati suasana jalan-jalan, bersantai
hingga berlibur, sehingga memanfaatkan waktu ke tempat yang
menyediakan makanan khas. Saat ini kuliner merupakan sebuah
gaya hidup yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari
karena makanan adalah kebutuhan sehari-hari. Semua itu,
membutuhkan cara pengolahan makanan yang enak. Wisata kuliner
sendiri merupakan jenis wisata tidak semata-mata hanya untuk
mengenyangkan dengan memakan beraneka ragam masakan khas
dari daerah tujuan wisata, melainkan juga mendapatkan
pengalaman menarik dengan memakan dan memasak aneka ragam

makanan khas di setiap daerah. Wisata kuliner merupakan wisata
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yang sangat dipengaruhi oleh adanya keinginan untuk melakukan
kunjungan terhadap tempat pembuatan makanan-makanan, festival
makanan mulai dari restoran, atau suatu lokasi dengan tujuan
mencoba makanan (Kristiana et al., 2018).

Selain itu, terdapat juga definisi lain mengenai wisata
kuliner, yaitu sesuatu-yang berkaitan dengan makanan sebagai
subjek dan media,dengan tujuan dan kendaraan untuk wisata, dan
kegiatan  dalam wisata yaitu mencicipi makanan di restoran-
restoran setempat, mengunjungi festival makanan, mencoba
makanan yang unik pada saat melakukan perjalanan wisata dan
bahkan memasak di rumah. Menurut Kristiana et al., (2018),
makanan tradisional adalah makanan yang diolah dari bahan
pangan hasil produksi warga setempat, dengan proses yang telah
dikuasai oleh masyarakat dan hasilnya adalah produk yang citarasa,
bentuk dan cara makannya dikenal, dan menjadi ciri khas
kelompok masyarakat tertentu. Seiring perkembangan zaman,
makanan tradisional ini tidak hanya diproduksi secara
konvensional, melainkan juga dapat diproses menjadi suatu
pangan olahan. Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012
tentang pangan, pangan olahan adalah makanan hasil proses
dengan cara atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan
tambahan. Sedangkan, produksi pangan adalah kegiatan atau proses
menghasilkan, menyiapkan, mengolah, membuat, mengawetkan,

mengemas, mengemas kembali, dan mengubah bentuk pangan.
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Peran pemerintah juga perlu ditingkatkan untuk mendukung
mempromosikan dan menggarap wisata syariah ini. Pemerintah dan
pelaku usaha harus saling mendukung untuk menjadikan Indonesia
sebagai destinasi wisata syariah di ranah dunia. Dalam mendukung
konsep pariwisata syariah ini diperlukan beberapa hal alternatif
antara lain adanya ketersediaan makanan halal di lokasi wisata, ada
fasilitas ibadah yang memadai, dan adanya pembatasan aktivitas

yang tidak sesuai syariah di lokasi-lokasi wisata.

2.1.5 Wisata kuliner halal

Wisata kuliner halal pada dasarnya adalah wisata yang
menyediakan berbagai fasilitas, layanan dan aktivitas terpadu untuk
memenuhi kebutuhan rekreasi, relaksasi, pendidikan, dan kesehatan
yang berkaitan dengan aspek syariah. Wisata kuliner halal berfokus
pada sebuah layanan dan kehalalan. Pelayanan dalam wisata
kuliner halal sangat penting karena pelayanan dapat memuaskan
wisatawan dan kehalalan dapat memberikan kepercayaan
pelanggan dalam mengkonsumsi produk kuliner. Produk kuliner
tersebut harus menjamin  simbol kebersihan, keamanan, dan
kualitas tinggi bagi konsumen Muslim (Putra & Rispandono 2022).

Menurut Putra & Rispandono (2022) dan DSN-MUI No.
108 tahun 2016, dalam pelayanan wisata kuliner halal harus
mengacu pada aspek-aspek yang ditetapkan dalam Islam, aspek-
aspek tersebut adalah:

a. Pemilihan bahan baku
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o

Proses pembuatan makanan kuliner

Sistem pelayanan

o o

Sistem penjualan

®

Legalitas halal

—h

Tersedia berbagai fasilitas untuk ibadah.

2.1.6 Manfaat Pariwisata

Hadirnya objek wisata tentunya memiliki dampak positif
terhadap perekonomian suatu daerah. Melalui industri pariwisata
dan perekonomian negara dapat meningkat seperti devisa negara,
pendapatan masyarakat lokal, lapangan pekerjaan bertambah,
adanya kesempatan kerja dan usaha sehingga dapat mengurangi
pengangguran dan bisa menghapus kemiskinan Hingga kelaparan
di daerah tujuan wisata. Oleh Karena itu, diperlukan sumber daya
manusia Yyang berkualitas dan ~bagus sehingga mampu
mengembangkan dan ‘menggalipotensi suatu daerah untuk
dijadikan daerah dengan tujuan wisata. Selain itu, diperlukannya
juga dukungan antara masyarakat, swasta, dan pemerintah sehingga
dapat aktif = menjadikan pariwisata sebagai stimulus dalam
peningkatan ekonomi kreatif dan inovatif . Berikut beberapa uraian

dari manfaat tersebut (Pancawati, 2023):
a. Daya tarik suatu destinasi wisata dapat lebih variatif dan
memberikan  kesempatan kepada wisatawan untuk
mendapatkan pengalaman lain selain aktivitas utama

mereka di destinasi wisata tersebut.
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b. Penciptaan paket wisata yang dapat dijual kepada
wisatawan melalui suatu program paket tour rural tourism.
Peluang ini untuk mengembangkan pasar ke destinasi
karena kesempatan untuk mempengaruhi wisatawan
mengunjungi desa-desa wisata.

c. Manfaat sosial budaya dan ekonomi bagi masyarakatnya
karena kesempatan ini untuk pemeliharaan dan melestarikan
potensi yang dimiliki desa wisata tersebut. Penyebaran
manfaat ekonomis bagi masyarakatnya akan semakin
terbuka jika dikelola secara baik dan profesional.

d. Menjadi jalur alternatif bagi destinasi wisata yang hanya

tergantung pada satu jenis atau bentuk pariwisata.

2.1.7 Daya Tarik wisata

Daya tarik adalah faktor utama dalam mengembangkan
dalam pembangunan pariwisata’ yang keberadaanya hendak
menekan para turis untuk mengunjunginya, tidak hanya dalam daya
tarik pula juga mensukseskan kegiatan pemerintah untuk
melestarikan adat dan budaya bangsa selaku peninggalan yang
diberikan kepada turis Yang berwisata. Aktivitas wisata di suatu
daerah tidak lengkap jika tidak terdapatnya daya tarik wisata, daya
tarik ialah fokus utama perubahan pariwisata di suatu destinasi

(Nugraha & Virgiawan, 2022).
Alasan ketertarikan dalam berwisata melakukan

perjalanan wisata ke suatu objek merupakan daya Tarik
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dalam salah satunya adalah karena produk wisata yang

ditawarkan. Menurut Yulianto (2017), terdapat empat aspek

yang sangat diperlukan dan diperhatikan dalam
menawarkan produk wisata sebagai totalitas produk yaitu:

a. Daya Tarik (Attractions). Adanya daya tarik dalam
daerah tujuan wisata atau destinasi untuk menarik
wisatawan. Dapat berupa daya tarik alam hingga
masyarakat maupun budayanya.

b. Transportasi (Accessibility). Tersedianya  alat
transportasi untuk wisatawan nusantara maupun
mancanegara dapat dengan mudah Mengakses tujuan
tempat wisata.

c. Fasilitas (Amenities). Tersedianya fasilitas yang
beragam sehingga mampu mendukung pada sebuah
destinasi  berupa akomodasi, restoran, fasilitas
penukaran mata uang, pusat oleh-oleh, dan fasilitas
pendukung lainnya yang berhubungan dengan aktivitas
wisatawan pada sebuah destinasi wisata.

d. Kelembagaan (Ancillary). Adanya lembaga
penyelenggara yang mendukung perjalanan wisatawan
sehingga kegiatan wisata dapat berlangsung. ini dapat
berupa pemandu wisata, biro perjalanan, loket, dan
ketersediaan informasi tentang destinasi.

Dengan adanya empat aspek pendukung akan produk wisata

tersebut menjadi tujuan perjalanan wisata oleh wisatawan lokal dan
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mancanegara dimungkinkan dapat tercapai sesuai harapan dan
ekspektasi wisatawan. Oleh karena itu perlu juga kerjasama yang
baik antara pihak-pihak terkait khususnya usaha yang bergerak

dalam industri pariwisata dalam menawarkan produk wisatanya.

2.1.8 Pengembangan Pariwisata

Pengembangan pariwisata menurut Bagaihing et al., (2022)
merupakan suatu rangkaian upaya untuk mewujudkan keterpaduan
dalam penggunaan berbagai sumber daya pariwisata dan
mengintegrasikan segala bentuk aspek di luar pariwisata yang
berkaitan secara langsung maupun tidak akan kelangsungan
pengembangan pariwisata. Pengembangan pariwisata merupakan
suatu usaha untuk mengembangkan atau memajukan objek wisata
daerah agar, objek wisata tersebut lebih baik dan menarik dapat
ditinjau dari segi tempat maupun benda-benda yang ada di
dalamnya untuk dapat menjangkau minat wisatawan berkunjung.
Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan, daerah, memiliki tujuan wisata yang selanjutnya
disebut destinasi pariwisata adalah kawasan geografis yang berada
dalam satu atau lebih wilayah administratif di dalamnya terdapat
kegiatan kepariwisataan dan dilengkapi dengan ketersediaan daya
tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas,

Hingga masyarakat yang saling terkait.
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Pengembangan pariwisata sebagai salah satu industri secara

ideal harus berlandaskan pada empat prinsip dasar, yaitu (Robinson
etal., 2019):

a.

Kelangsungan ekologi, Adalah bahwa pengembangan
pariwisata harus menjamin terciptanya pemeliharaan dan
proteksi terhadap sumber daya alam menjadi daya tarik
pariwisata, contohnya seperti lingkungan laut, hutan, pantai,
danau dan sungai.

Kelangsungan kehidupan dalam sosial dan budaya, yaitu
pengembangan pariwisata harus meningkatkan peran dalam
masyarakat sehingga pengawasan tata kehidupan melalui
sistem nilai yang dianggap masyarakat setempat sebagai
identitas masyarakat tersebut.

Kelangsungan ekonomi, yaitu pengembangan pariwisata
harus dapat menciptakan kesempatan kerja untuk semua
pihak agar terlibat dalam aktivitas ekonomi melalui
ekonomi yang sehat dan kompetitif.

Memperbaiki dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat
daerah melalui pemberian kesempatan kepada mereka Agar
terlibat dalam pengembangan pariwisata.

Negara yang mempunyai kesadaran akan pengembangan

pariwisata berdasarkan Direktorat Jendral Pariwisata biasanya

mempertimbangkan beberapa hal sebagai berikut:

a) Perencanaan pengembangan pariwisata harus menyeluruh

sehingga bagi seluruh pengembangan pariwisata akan
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diperhitungkan dengan memperhatikan perhitungan untung
rugi apabila dibandingkan dengan pembangunan sektor lain.

b) Pengembangan pariwisata harus diintegrasikan ke dalam
pola dan program pengembangan semasa ekonomi, fisik dan
sosial suatu negara.

c) Pengembangan pariwisata harus diarahkan sedemikian rupa
sehingga membawa kesejahteraan ekonomi yang tersebar
luas dalam masyarakat.

d) Pengembangan pariwisata harus sadar lingkungan sehingga
pengembangannya mencerminkan ciri-ciri khas budaya dan
lingkungan alam suatu daerah.

e) Pengembangan pariwisata harus diarahkan sedemikian rupa
sehingga pertentangan sosial dapat dicegah seminimal
mungkin dan dapat menimbulkan perubahan-perubahan
sosial yang positif.

f) Penentuan cara pelaksanaannya harus disusun dengan jelas
dan terstruktur.

g) Pencatatan (monitoring) secara terus menerus tentang
pengaruh pariwisata terhadap suatu masyarakat dan
lingkunganya.

Menurut Robinson et al., (2019) ada dua hal yang dapat
ditawarkan kepada wisatawan untuk berkunjung ke suatu daerah

tujuan wisata, berupa alamiah atau buatan manusia yaitu :
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a. Sumber-sumber alam

1)

2)

3)

4)

5)

Iklim, yaitu udara yang lembut, bersinar matahari, kering,
dan bersih.
Tata letak tanah dan pemandangan alam yakni daratan,

pegunungan yang indah, air terjun, daerah (gunung berapi,
gua dan lain-lain).

Unsur rimba, yakni hutan yang lebat, pohon-pohon langka
dan sebagainya.

Flora dan fauna yakni tumbuhan aneh, barang-barang
beragam jenis dan warna, kemungkinan memancing,
berburu dan bersafari foto binatang buas, taman nasional
dan sebagainya.

Pusat kesehatan yakni sumber air mineral alami, kolam
lumpur yang berkhasiat untuk mandi, sumber air panas
untuk penyembuhan bermacam penyakit dan lain

sebagainya.

b. Hasil karya buatan Masyarakat yang ditawarkan yang terdiri

dari sejarah, budaya, dan keagamaan:

1.

2.

Monumen-monumen  dan ‘peninggalan bersejarah dari
masa lalu.

Tempat budaya, seperti museum, tugu peringatan, gedung
kesenian, perpustakaan, pentas kesenian budaya rakyat,

industri seni kerajinan tangan dan lain lain.
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3.

Perayaan-perayaan tradisional, pameran-pameran,
karnaval, ucapan-ucapan adat, ziarah-ziarah dan

sebagainya.

c. Prasarana-prasarana

1) Sistem penyedian air bersih, kelistrikan, jalur-jalur lalu

lintas, sistem pembuangan limbah, sistem telekomunikasi

dan lain-lain.

2) Kebutuhan pola pokok hidup modern, misalnya rumah

sakit, apotek, bank, pusat-pusat perbelanjaan, rumah-
rumah penata rambut, toko bahan makanan, kantor-kantor
pemerintah (polisi, penguasa setempat, pengadilan dan
sebagainya), toko kacamata, toko buku,bengkel,-bengkel
kendaraan bermotor, SPBU dan lain sebagainya.

d. Prasarana wisata yang meliputi :

1.
2.
<)

Tempat penginapan wisatawan.

Tempat menemui wisatawan.

Tempat rekreasi dan sport: fasilitas sport untuk musim
dingin dan panas, fasilitas sport darat dan lain lain.

Sarana pencapaian dan alat transportasi penunjang,
meliputi pelabuhan udara, laut bagi Negara-negara yang
berbatasan dengan laut, sungai atau multinasional, kereta
api dan alat transportasi darat lainnya, kapal-kapal, sistem
angkutan di pegunungan lain-lain.

Sarana pelengkap yakni seperti halnya prasarana, maka

sarana pelengkap ini  berbeda menurut keadaan
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perkembangan suatu negara. Pada umumnya sarana ini
meliputi gedung-gedung yang menjadi sumber produksi
jasa-jasa yang cukup penting tetapi tidak mutlak
diperlukan oleh wisatawan. Umumnya sarana pelengkap
ini bersifat rekreasi dan hiburan, seperti gedung-gedung,
kedai-kedai minuman dan lain sebagainya.

. Pola hidup masyarakat sudah menjadi salah satu khasanah
wisata yang sangat penting seperti cara hidup masyarakat ,
sikap, makanan, dan pandangan hidup, kebiasaan tradisi
dan adat istiadat, semua itu menjadi kekayaan budaya
yang menarik wisatawan untuk ke negara mereka. Hal ini
berlaku khususnya Negara yang sedang berkembang yang
masyarakat tradisionalnya berbeda dari masyarakat tempat
wisatawan itu berasal. Hal yang mendasar yang penting
yakni sikap bangsa dari daerah tersebut terhadap
wisatawan, Misalnya keramah tamahan, keakraban, rasa
suka menolong dan tidak bertindak mengeksploitasi dan

lain lainnya.

2.2 Teori Pariwisata dalam Islam

Menurut Yuni et al., (2023), pariwisata syariah merupakan

suatu kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas serta

pelayanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Adapun

yang dimaksud dengan prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam

berkaitan dengan berbagai kegiatan pariwisata berdasarkan fatwa
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yang dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang. Di Indonesia
lembaga dimaksud yaitu Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI). Pariwisata syariah dapat disimpulkan
sebagai kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas dan
layanan yang disediakan oleh masyarakat dan pengusaha sehingga
pemerintah yang memenuhi syarat ketentuan syariah. Negara-
negara Muslim di dunia cenderung menafsirkan pariwisata

berdasarkan apa yang Al-Quran katakan. Berikut penjelasannya:

a. Hajja (=) melibatkan perjalanan dan ziarah ke Mekah.

Perjalanan ini merupakan persyaratan untuk setiap Muslim
dewasa yang sehat.Setidaknya sekali dalam seumur hidup
untuk mengambil haji.

b. Ziarah (s,%;) mengacu pada kunjungan ke tempat-tempat
suci lainnya.

c. Rihlah (d>) adalah perjalanan untuk alasan lain, seperti
pendidikan dan perdagangan.

Berdasarkan karakteristik diatas pariwisata syariah yang
dijabarkan, terdapat empat aspek penting yang harus diperhatikan
agar menunjang suatu pariwisata yang syariah:

a. Lokasi: Penerapan sistem Islam di area pariwisata. Lokasi
pariwisata merupakan dapat diperbolehkan kaidah Islam
dan dapat meningkatkan nilai-nilai spiritual wisatawan.

b. Transportasi: ~ Penerapan  sistem,contohnya  seperti
pemisahan tempat duduk antara laki-laki dan wanita yang
bukan mahram sehingga tetap sesuai Syariat Islam dan

terjaganya kenyamanan wisatawan.
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c. Konsumsi: Islam sangat memperhatikan dari segi kehalalan
konsumsi, kehalalan tersebut tertuang dalam Q.S. Al-
Maidah Ayat 3.
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Artinya :

”Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging
babi, dan (daging) hewan yang disembelih bukan atas
(nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang
ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang
sempat kamu sembelih. Dan (diharamkan pula) yang
disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan pula)
mengundi nasib dengan azlam (anak panah), (karena) itu
suatu perbuatan- fasik. Pada hari ini orang-orang kafir
telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu
janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah
kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu
untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan
telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. Tetapi
barangsiapa terpaksa karena lapar, bukan karena ingin
berbuat dosa, maka sungguh, Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang”.
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Segi kehalalan di sini baik dari sifatnya, cara
perolehannya maupun cara pengolahannya. Selain itu, suatu
penelitian menunjukkan bahwa minat wisatawan dalam
makanan memainkan peran sentral dalam memilih tujuan
dalam wisata.

d. Hotel: seluruh proses kerja dan fasilitas yang disediakan
berjalan sesuai dengan prinsip dalam islam.

Pariwisata syariah dapat dimaknai sebagai wisata
religi, yaitu kunjungan-kunjungan ke tempat ibadah untuk
berziarah atau tempat ibadah lainnya. Padahal, pariwisata
syariah tidak hanya terfokus pada objek saja, tetapi adab
perjalanan dan fasilitas lainnya juga sangat diperhatikan.
Objek pariwisata syariah pun tidak harus yang bernuansa
Islam, seperti masjid dan peninggalan sejarah Islam.
pariwisata syariah berlaku untuk segala tempat, kecuali
tempat ibadah agama yang lain. Pariwisata syariah
memberikan norma Nilai kepada masyarakat bahwa
masyarakat muslim harus mengikuti anjuran syariat

dimanapun dan kapan pun.

2.2.1 Wisata Halal

Wisata halal menurut Global Islamic Economy Report,
merupakan konsep wisata yang berupaya untuk menerapkan prinsip
islami tanpa membatasi unsur hiburan yang diinginkan oleh

wisatawan muslim (Putra & Wispandono, 2022). Lingkungan,
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aksesibilitas, dan pelayanan merupakan kriteria utama wisata halal
dengan indikator seperti: tersedianya makanan halal, memiliki
fasilitas ibadah yang memadai, tersedia air bersih untuk bersuci,
tidak ada masalah Islamophobia, ada pelayanan di bulan ramadhan,
pengalaman tentang Islam di kawasan wisata, laki-laki dan
perempuan 406 dipisahkan di fasilitas umum seperti kolam renang
dan fasilitas olahraga serta tidak ada kegiatan yang menjerumuskan
kemaksiatan (Putra & Wispandono, 2022).

a) Dalam Fatwa MUI No 108/DSN-MUI/X/2016, diungkapkan
prinsip Penyelenggaraan pariwisata syariah/ halal tourism di
Indonesia yaitu: terhindar dari kemusyrikan, kemaksiatan,
kemafsadatan, tabdzir /israf, dan kemudaratan.

b) Menciptakan kemaslahatan dan kemanfaatan baik secara
material = maupun spiritual.Disisi- lain, untuk destinasi
wisata syariah menurut MUI tersebut memiliki 3 aturan
(Gustina et al., 2019) :

1. Tempat Destinasi wisata di wajibkan pada ikhtiar untuk:
a) Mewujudkan kemaslahatan umum
b) Pencerahan, penyegaran dan penenangan
¢) Memelihara amanah, keamanan dan kenyamanan
d) Mewujudkan kebaikan yang bersifat universal dan
inklusif
e) Memelihara kebersihan, sanitasi, kelestarian alam

dan lingkungan.
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f) Menghormati nilai sosial budaya serta kearifan lokal
yang tidak melanggar prinsip syariah.
2. Destinasi wisata wajib memiliki:
a) Fasilitas tempat ibadah yang layak, mudah untuk
dijangkau dan memenuhi Syarat syariah
b) Makanan Minuman halal dan terjamin kehalalannya
dengan sertifikat halal dari MUI.

3. Destinasi wisata wajib terhindar dari:

a) Kemusyrikan dan khurafat

b) Maksiat, zina, pornoaksi, minuman keras, pornografi,

narkoba dan judi

c) Pertunjukan seni budaya dan atraksi yang bertentangan

dengan prinsip syariah.

Definisi pariwisata syariah adalah kegiatan yang didukung
oleh berbagai fasilitas hingga layanan yang sudah disediakan
masyarakat, pengusaha dan pemerintah yang memenuhi ketentuan
syariah. Pariwisata syariah dimanfaatkan oleh banyak orang karena
karakteristik produk dan jasanya yang bersifat universal. Produk
objek wisata dan jasa wisata, dan tujuan pariwisata syariah sama
dengan produk, jasa, objek serta tujuan pariwisata pada umumnya
selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai dan norma syariah.
Jadi pariwisata syariah tidak terbatas hanya pada pariwisata religi.

Berdasarkan pengertian diatas, konsep syariah yang tidak
bertentangan dengan nilai-nilai dan etika syariah berhubungan
dengan konsep halal dalam islam. Konsep halal Sering dipandang
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dari dua pandangan yaitu pandangan agama dan pandangan
industri. Yang dimaksud dengan pandangan agama, yaitu sebagai
hukum makanan apa saja yang boleh dikonsumsi oleh konsumen
muslim sesuai keyakinannya. Ini membawa konsekuensi adanya
perlindungan konsumen. Sedangkan dari pandangan industri. Bagi
produsen pangan, konsep halal dapat diartikan sebagai suatu
peluang bisnis yang Menjanjikan.

Wisata halal sudah menjadi tren baru sekaligus sebagai
kebangkitan dari industri halal. Hampir setiap negara muslim saat
ini berharap untuk menaklukkan pasar pariwisata muslim karena
pasar halal telah memajukan sektor pariwisata dengan menawarkan
berbagai macam barang, jasa, dan infrastruktur pariwisata untuk
memenuhi keperluan mereka (Hutagalung et al., 2022). Namun,
seringkali pengembangan pariwisata menghadapi tantangan yang
berbenturan dengan nilai-nilai Al-Qur’an seperti tradisi dari yang
tidak halal menjadi halal (yang hisa jadi disebabkan oleh budaya
luar, tren, dan lainnya) dan stigma negatif lokasi pariwisata yang
dianggap sebagai tempat maksiat. Jangan sampai aktivitas
pariwisata dengan tren dan gaya baru itu tidak memperhatikan
kajian Islam. Oleh karena itu, peneliti ingin mengkaji ayat-ayat Al-
Qur’an yang memberikan indikasi mengenai pariwisata halal.

Pariwisata halal menurut pandangan Al-Qur’an Indonesia
dengan pemeluk agama Islam yang terbanyak, sudah sepantasnya
nilai-nilai Islam selalu dikedepankan dalam setiap aktivitas dengan

sandaran syariah. Begitu juga halnya dengan pariwisata. Pariwisata
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merupakan salah satu sumber pendapatan ekonomi daerah maupun
masyarakat dari daerah yang telah dijadikan tempat wisata,
sehingga dalam masalah pendapatan tersebut maka sangat perlu
diperhatikan uang yang didapat yang nantinya menjadi konsumsi
masyarakat. Dalam Q.S. Al-Maidah: 88 Islam telah memerintahkan
untuk mengkonsumsi yang halal dan baik sebagaimana dalam Al-
Qur’an surah Al-Maidah ayat 88;
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Artinya:

“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang
Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada
Allah yang kamu beriman kepada-Nya”.

Ayat di atas menjadi rujukan untuk mencari rezeki yang
halal dan baik sesuai dengan nilai-nilai Islam. Kemudian,
pariwisata halal jika dilihat dari Al-Qur’an sangat erat kaitannya
dengan perjalanan yang dianjurkan oleh Allah swt dalam surah
Yusuf ayat 109;
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Artinya:

“Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad),
kecuali laki-laki yang Kami berikan wahyu kepada mereka
di antara penduduk negeri. Tidakkah mereka berjalan di
bumi lalu memperhatikan bagaimana kesudahan orang-
orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul)?
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Sesungguhnya negeri akhirat itu lebih baik bagi orang-

orang yang bertakwa. Apakah kamu tidak mengerti?”

Ayat tersebut menyatakan bahwa setiap muslim hendaknya
melakukan perjalanan ke seluruh penjuru dunia, sehingga ayat ini
erat hubungannya dengan perjalanan yang diperintahkan oleh Allah
dengan kunjungan ke negara lainnya dalam konteks pariwisata
halal. Wisata halal dapat didefinisikan sebagai tujuan dari wisata
yang baik dijadikan pilihan menurut perspektif syariah karena di
dalam atmosfer wisata ini diupayakan terhindar tercampur dari
apapun saja yang mengharamkanya (Destiana & Astuti, 2019).
Komite tetap Kkerjasama ekonomi dan komersial organisasi
kerjasama islam menyebut halal tourism dengan istilah Muslim
Friendly Tourism (MFT) dan mendefinisikannya sebagai “Muslim
travelers who do not wish to compromise their basic faith-based
needs while traveling for a purpose, which is permissible”, or it
also be defined as “halal conscious travelers, traveling for any
purposes, which is halal (permissible)”.

Pariwisata halal juga didefinisikan sebagai perangkat dalam
layanan tambahan yang mencakup amenitas, atraksi, dan
aksesibilitas, yang dituju dan diberikan untuk memenuhi
pengalaman, kebutuhan, serta keinginan wisatawan Muslim, yang
disediakan oleh dunia usaha, masyarakat, hingga pemerintah
(Destiana & Astuti, 2019). Konsep pariwisata halal telah menjamin
ketersediaan kebutuhan pada Masyarakat Muslim untuk tetap

menjalankan ibadah dan tetap beraktivitas sesuai dengan hukum
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syariah selama berada di tempat destinasi wisata tersebut. Menurut
Mastercard- CrescentRating Global Muslim Travel Index 2019,
ada 9 (sembilan) kebutuhan dasar wisatawan Muslim saat wisata,
yaitu:

a. Makanan halal, merupakan hal terpenting saat umat Muslim
berwisata, sehingga dibutuhkan sertifikasi halal makanan
dan minuman yang dapat diidentifikasi oleh seluruh
wisatawan muslim, hal ini menjadi kunci utama untuk
mengurangi keraguan dalam mengkonsumsi makanan
minuman setempat.

b. Fasilitas beribadah juga, menjadi hal penting lainnya karena
untuk pemenuhan aktivitas ibadah seperti sholat 5 waktu
untuk umat Muslim membutuhkan ruang beribadah dengan
arah penanda Kiblat dan fasilitas berwudhu.

c. Kamar mandi dilengkapi fasilitas kran air, ini sangat
diperlukan umat Muslim karena air merupakan sarana untuk
bersuci dan pembersihan.

d. Tidak adanya sentimen Islamofobia, wisatawan Muslim
membutuhkan jaminan keamanan dan keselamatan di
destinasi wisata yang dituju.

e. Penyebab sosial, kunci iman seorang muslim adalah
keadilan sosial termasuk sadar dan berempati terhadap diri
sendiri, orang lain dan lingkungan.

f.  Pelayanan bulan Ramadhan, meskipun wisatawan muslim

cenderung tidak melakukan perjalanan selama bulan
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Ramadhan, tetapi banyak juga Muslim yang ingin
menghabiskan waktu Ramadhan di luar rumah, apalagi
kalau bulan tersebut bertepatan dengan liburan sekolah dan
di akhir ramadhan. Pengelola penginapan dapat
menyediakan makanan  halal untuk berbuka puasa atau
makanan sahur .

Pengalaman berwisata sangat berkaitan dengan kehidupan
muslim, pengalaman unik berkaitan dengan budaya dan
identitas muslim seperti adanya situs kebudayaan Islam atau
berinteraksi dengan komunitas muslim lokal Lainya.
Fasilitas rekreasi yang privat, fasilitas rekreasi yang
memberikan privasi untuk pria dan wanita merupakan salah
pilihan wisatawan Muslim.Tidak adanya pelayanan non-
halal, sehingga lebih memilih “menghindari fasilitas yang
tidak melayani minuman beralkohol, diskotik atau

berdekatan dengan resort perjudian.

2.2.2 Kriteria dan Indikator Wisata Halal

Menurut Rachmadi (2020), Indikator wisata halal yang

ditentukan oleh Crescentrating dalam Global Muslim Travel Index

(GMTI) selaku lembaga independen yang mengurangi masalah

pariwisata halal. Terdapat beberapa kriteria dan sebelas indikator

wisata halal menurut GMTI, sebagai berikut:

a. Destinasi Ramah Keluarga

1. Destinasi wisata harus ramah keluarga.
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2. Keamanan umum bagi wisatawan muslim.
3. Jumlah kedatangan akan wisatawan muslim yang cukup
ramai.
b. Layanan hingga fasilitas di Destinasi yang Ramah akan
umat Muslim

1. Pilihan makanan dan jaminan halalnya.

2. Akses ibadah yang mudah dan baik.

3. Fasilitas di bandara yang ramah muslim.

4. pilihan akomodasi yang memadai.

c. Kesadaran Halal dan Destinasi Pemasaran

1. Memudahkan dalam komunikasi.

2. Jangkauan dan kesadaran kebutuhan akan wisatawan

muslim.

3. Konektivitas transportasi melalui udara serta persyaratan

visa.

Kriteria di ini tentunya akan meliputi kriteria Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan Badan Pengurus Harian DSN-
MUI, pariwisata syariah mempunyai Kriteria umum sebagai berikut
adalah:

a. Berorientasi pada kemaslahatan masyarakat umum.

b. Berorientasi pada pencerahan.

c. Menghindari kemusyrikan.

d. Menghindari maksiat, minuman keras, seperti zina, narkoba

dan lain sebagainya.
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e. Menjaga perilaku serta etika dan nilai luhur kemanusiaan,
seperti menghindari perilaku asusila.
Menjaga amanah, keamanan dan kenyamanan .

Bersifat universal dan inklusif.

> @

Menjaga kelestarian di lingkungan.

Menghormati nilai-nilai budaya, agama dan kearifan lokal.
Jika kriteria umum ini dapat diaplikasikan pada komponen
usaha, profesi dan daya tarik wisatawan, maka menurut panduan
umum Kementerian Pariwisata dan ekonomi Kreatif dan Badan
Pengurus Harian DSN-MUI dapat dikemukakan sebagai berikut:
a. Daya Tarik Objek Wisata Syariah Dari sisi objek wisata, hal
yang perlu mendapatkan perhatian adalah:
1. wisata budaya, Objek wisata, dan wisata buatan.
2. Tersedia fasilitas yang layak dan suci.
3. Tersedia makanan dan minuman halal.
4. Dalam Pertunjukan seni-budaya serta atraksi yang tidak
bertentangan dengan kriteria umum pariwisata syariah.
5. Terjaga kebersihan sanitasi dan lingkungan.
b. Akomodasi Pariwisata Syariah
Akomodasi Pariwisata syariah Objek wisata syariah
harus memiliki standar syariah yang ditetapkan oleh Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI),
sebagai berikut:
1. Tersedia Fasilitas yang layak untuk bersuci.

2. Tersedia fasilitas yang layak untuk beribadah.
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3. Tersedia makanan dan minuman yang halal.
4. Fasilitas serta suasana yang aman, nyaman dan
kondusif untuk keluarga dan perjalanan bisnis.
5. Terjaga kebersihan lingkungan.
c. Usaha Penyedia Makanan dan Minuman
Seluruh restoran dan kafe serta jasa boga di objek
wisata syariah harus terjamin kehalalan makanannya yang
disajikan, mulai dari bahan baku sampai proses
memasaknya. Cara yang paling baik adalah restoran, dan
kafe serta jasa boga sudah mendapat sertifikat dari MUI
sebagai lembaga syariah di indonesia. Jika cara tersebut
belum dilakukan meningkat berbagai kendala maka
minimal hal-hal yang harus diperhatikan adalah:

1. Terjaminnya kehalalan makanan dan minuman dengan
sertifikat MUI.

2. Ada jaminan dari MUl setempat, tokoh muslim atau
pihak terpercaya dengan memenuhi ketentuan yang akan
ditetapkan selanjutnya apabila poin diatas belum
terpenuhi.

3. Terjaga lingkungan yang sehat dan bersih.

d. SPA, Sauna dan Massage
Terdapat jumlah khusus yang harus diperhatikan bagi
SPA ketika hendak melayani wisatawan dengan konsep

wisata syariah, diantaranya:
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1. Terapis pria untuk pelanggan pria dan terapis wanita
untuk pelanggan wanita.
2. Tidak mengandung pornografi atau pornoaksi.
3. Menggunakan bahan baku yang halal dan tidak
terkontaminasi produk turunannya.
e. Tersedia sarana untuk melaksanakan beribadah.
f. Biro jasa Perjalanan Wisata

Biro jasa perjalanan wisata harus memperhatikan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan tiket/paket wisata sesuai dengan
Kriteria umum pariwisata syariah.

2. Memiliki daftar akomodasi yang sesuai dengan panduan
umum pariwisata syariah.

3. Memiliki daftar usaha penyedia makanan dan minuman
yang sesual dengan syariah, misalnya untuk memenuhi
kebutuhan ~ wisatawan ~muslim yang menggunakan
jasanya. Biro perjalanan wisata harus mengetahui rumah
makan yang menyajikan makanan dan minuman halal
ketika berada di objek wisata.

g. Pramuwisata (Pemandu Wisata)
Pramuwisata memegang peranan yang sangat penting
dalam penerapan prinsip syariah didunia wisata, karena
posisinya adalah sebagai pemimpin perjalanan wisata, maka

harus memenuhi hal-hal berikut:
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1. Memahami dan mampu melaksanakan nilai-nilai syariah
dalam menjalankan tugas.

2. Berakhlak baik, komunikatif, ramah, jujur dan bertanggung
jawab.

3. Berpenampilan sopan dan menarik sesuai dengan etika dan
nilai islam.

Hal ini menjadi sangat penting karena pramuwisata
memiliki wawasan luas dan kompetensi yang luas mengenai
pariwisata syariah agar dapat memberikan nilai-nilai Islam selama
perjalanan wisata. wisata halal merupakan suatu permintaan
pariwisata yang didasarkan pada gaya hidup wisatawan muslim
selama berliburan. Selain itu, wisata halal merupakan wisata yang
fleksibel, rasional, sederhana dan seimbang.Wisata ini bertujuan
agar wisatawan termotivasi untuk mendapatkan kebahagiaan dan
berkat dari Allah SWT.

2.2.3 Wisata Kuliner Halal

Wisata kuliner halal pada dasarya adalah wisata yang
menyediakan berbagai fasilitas. layanan dan aktivitas terpadu untuk
memenuhi kebutuhan rekreasi, relaksasi, pendidikan, dan kesehatan
yang berkaitan dengan aspek syariah. Wisata Kuliner halal
berfokus pada sebuah layanan dan kehalalan. Pelayanan dalam
wisata kuliner hall sangat penting karena pelayanan dapat
memuaskan wisatawan dan kehalalan dapat memberikan

kepercayaan pelanggan dalam mengkonsumsi produk kuliner.
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Produk kuliner tersebut harus menjamin simbol kebersihan,
keamanan, dan kualitas tinggi bagi konsumen Muslim (Putra &
Wispandono, 2022).

Menurut Putra & Wispandono (2022) dan DSN-MUI No.
108 tahun 2016, dalam pelayanan wisata kuliner halal harus
mengacu pada aspek-aspek yang ditetapkan dalam Islam, aspek-
aspek tersebut adalah:

1) Pemilihan bahan baku

2) Proses pembuatan makanan kuliner

3) Sistem pelayanan

4) Sistem penjualan

5) Legalitas halal

6) Tersedia berbagai fasilitas untuk ibadah.

2.2.4 Wisata Religi

Salah satu potensi wisata yang berkembang saat ini adalah
wisata religi atau yang disebut dengan ziarah. Wisata ziarah adalah
perjalanan yang dilakukan secara sukarela/keikhlasan yang bersifat
sementara, dengan cara mengunjungi tempat tempat suci atau
keramat untuk berdoa/tabarruk, dengan tawasul mendapatkan
berkah, pengalaman, pendalaman, dan penghayatan nilai-nilai
religius/spiritual (Mukhirto at al., 2022). Secara substansial, wisata
religi adalah perjalanan keagamaan yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan spiritual, agar jiwa menjadi tenang, tawadhu

oleh hikmah-hikmah religi.
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Dengan demikian, objek wisata religi memiliki cakupan
yang sangat luas, meliputi setiap tempat yang bisa menggairahkan
cita rasa religiusitas yang bersangkutan, dengan wisata religi, dapat
memperkaya wawasan dan pengalaman keagamaan serta
memperdalam rasa spiritual. Dalam khazanah islam, wisata religi
adalah perjalanan yang dilakukan untuk meningkatkan amalan
agama sehingga strategi dakwah yang diinginkan akan dapat
dirasakan oleh seluruh masyarakat. Wisata religi sebagai bagian
aktivitas dakwah harus mampu menawarkan wisata baik pada objek
daya tarik wisata (ODTW) bernuansa agama maupun umum,
mampu menggugah kesadaran masyarakat akan ke Maha Kuasaan
Allah SWT dan kesadaran agama. (Mukhirto at al., 2022).

2.2.5 Perbandingan Wisata Konvensional, Wisata Religi,
Wisata Halal

Menurut Santoso & Argubi (2019), Objek dalam pariwisata
halal dapat berupa: wisata alam, wisata budaya, wisata buatan yang
dibingkai dalam nilai-nilai islam. adanya nilai-nilai islam yang
melekat tersebut menjadikan para wisatawan dalam melakukan
kegiatan wisata disamping memperoleh kesenangan yang bersifat
duniawi, juga mendapatkan kesenangan yang sejalan dengan nilai-
nilai yang selaras secara dan seiring dengan tujuan dijalankannya
syari’ah, yaitu memelihara kesejahteraan manusia yang mencakup
perlindungan terhadap keimanan, kehidupan, akal, keturunan, dan

harta benda.
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Dengan demikian, di dalam pariwisata halal meletakan
prinsip-prinsip yang ada harus didasarkan dengan tujuan untuk
meningkatkan semangat dalam keberagaman dengan cara yang
menghibur. keadaan tersebut menjadi sangat berbeda yang dimana
kalanya wisatawan melakukan kegiatan wisata yang konvensional
maupun wisata religi.

Tabel 2.1

Perbandingan Wisata Halal, Konvensional dan Religi

No Iten_1 Wisata Halal Wlsat_a Wisata Religi
perbandingan Konvensional
Alam, budaya, | Tempat ibadah,
1. Objek Semuanya heritage, peninggalan
kuliner Sejarah
Meningkatkan
A spirit . Meningkatkan
& Tujtgn religiusitas dengan S griouy Spiritualitas
cara menghibur
ppreny it Aspek spiritual
. kepuasan dan .
Memenuhi @ enanoan yang bisa
keinginan dan an g menenangkan
3 Target kesenangan serta ber)d!imgensi jiwa.

. g menumbuhkan nafsu Semata- mata
kesadaran semata-rﬁata Mencari
beragama ketentraman

e, batin
untuk hiburan
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No Item Wisata Halal Wisata Wisata Religi
perbandingan Konvensional
Membuat turis
tertarik pada objek
sekaligus
membangkitkan Memahami
spirit religius dan menguasai Menguasali
wisatawan. informasi sejarah tokoh
4 Gui Mampu sehingga bisa dan lokasi
. uide . . .
menjelaskan fungsi menarik yang
dan peran syariah wisatawan menjadi objek
dalam membentuk terhadap wisata
kebahagiaan dan objek wisata
kepuasan batin
dalam kehidupan
manusia
Menjadi bagian
dalam menyatukan
5 Fasilitas pa?r?\?v?g:;;brjietlljal Sekadar Sekadar
' Ibadah periba détan pelengkap pelengkap
menjadi bagian
paket hiburan
6. Kuliner Spesifik yang halal Umum Umum
Relasi dengan | Integrated, interaksi Kompdlementer Komplementer,
. an
7 Mgsyarakat di ber(_jas_arkar_l pgda R ota-mata semata—rr_\ata
Llpgkun_gan prinsip-prinsip mendeiar Mengejar
Objek Wisata syariah K g€ keuntungan
euntungan
8 Agenda Memperhatikan Mengabaikan Peduli waktu
"| Perjalanan waktu waktu Perjalanan

Sumber: Santoso & Argubi, 2018

2.3 Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat

Menurut Badan Pusat Statistik (2020) kesejahteraan adalah
suatu cita-cita yang ingin dicapai semua orang. Namun untuk
mencapai kesejahteraan itu tidak dapat berjalan secara mulus,
terdapat beberapa hambatan dan kendalanya. Demikian pula untuk
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mengukur kesejahteraan seseorang atau sekelompok orang cukup

sulit untuk menentukan indikatornya. Kesejahteraan masyarakat

dapat diukur dari beberapa indikator, indikator kesejahteraan

merupakan suatu ukuran ketercapaian masyarakat.

Menurut Maulizasari & Azwar (2023) membagi empat

indikator kesejahteraan masyarakat sebagai berikut:

a.

Tingkat Pendapatan. Menurut Badan Pusat Statistik Aceh
(BPS) pendapatan adalah seluruh -penghasilan yang
diterima baik sektor formal maupun non formal yang
terhitung dalam jangka waktu tertentu. Biro Pusat
Statistik merincikan pendapatan yaitu pendapatan berupa
uang adalah segala hasil kerja atau usahanya.

Pendidikan. Pendidikan merupakan bimbingan atau
pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa kepada
perkembangan anak untuk mencapai kedewasaannya
dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan
tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain.

Kesehatan. Kesehatan adalah suatu keadaan sejahtera
dari badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan setiap
orang hidup produktif secara ekonomi. Indikator
kesehatan yang menjadi komponen sejahtera yaitu
terpenuhinya sandang, pangan dan kesehatan sehari-hari.
Perumahan atau Pemukiman. Menurut Biro Pusat
Statistik (BPS) dikatakan perumahan yang dianggap

sejahtera adalah tempat berlindung yang mempunyai
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dinding, lantai dan atap yang baik. Bangunan yang
dianggap kategori sejahtera adalah luas lantai lebih dari
10 m2 dan bagian terluas dari rumah bukan tanah, status
penguasaan tempat tinggal adalah milik sendiri. Dalam
data statistik perumahan termasuk dalam konsumsi

rumah tangga:

2.4 Kesejahteraan Masyarakat dalam Perspektif Ekonomi
Islam
Menurut Hasimi (2020) Kesejahteraan dalam ekonomi
islam adalah kesejahteraan secara menyeluruh, yaitu kesejahteraan
secara material maupun secara spiritual. Konsep kesejahteraan
dalam ekonomi islam tidak hanya diukur berdasarkan nilai
ekonomi saja, tetapi juga mencakup nilai moral, spiritual, dan juga
nilai sosial. Sehingga kesejahteraan berdasarkan islam mempunyai
konsep yang lebih mendalam. Islam mengakui kesejahteraan
individu dan kesejahteraan sosial masyarakat yang saling
melengkapi satu dengan yang lain, bukannya saling bersaing dan
bertentangan antar mereka. Bersumber dari pandangan hidup Islam
melahirkan nilai-nilai dasar dalam ekonomi, yakni:
a) Keadilan, dengan menjunjung tinggi nilai kebenaran,
kejujuran, keberanian dan konsisten pada kebenaran.
b) Pertanggungjawaban, untuk memakmurkan bumi dan alam
semesta sebagai tugas seorang khalifah. Setiap pelaku

ekonomi memiliki tanggung jawab untuk berperilaku
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d)

ekonomi yang benar, amanah dalam mewujudkan
kemaslahatan. Juga memiliki tanggung jawab untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara umum
bukan kesejahteraan pribadi atau kelompok tertentu saja.

Tafakul ~ (jaminan  sosial), adanya jaminan sosial
dimasyarakatkan akan mendorong terciptanya hubungan
yang baik diantara individu dan masyarakat, karena Islam
tidak hanya mengajarkan hubungan vertikal, namun juga
menempatkan hubungan horizontal ini secara seimbang.

Imam Ghazali mendefinisikan aspek dari = fungsi
kesejahteraan sosialnya dalam rangka sebuah hirarki utilitas
individu dan sosial yang tripartite meliputi: kebutuhan
pokok (dharuriyat), kesenangan atau kenyamanan (hajiyat),

dan kemewahan (tahsiniyat).

Kesejahteraan yang dipahami dalam bahasa Al-Qur“an yaitu

sebagai hayatan thoyyibah (kehidupan yang baik) yang berarti
tidak hanya meliputi kepuasan fisik atau jasmani saja tetapi juga
kesejahteraan rohani (sehat iman dan hati nurani yang benar).
Kesejahteraan identik pula dengan kebahagiaan atau kemenangan
dalam bahasa Al-Quran yaitu alfalah, alfauz yang akan dicapai
ketika seseorangan taat kepada Allah SWT dan Rasulnya SAW.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Ahzab Ayat [33]: 71

yang berbunyi:

//,//c}/// //&J/oiﬂai /////

36 a3 ey Al ;J@JJ ¢—<Jf>¢—<5ﬂ~m—<5w‘v—<5cl-@

W 5
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Artinya:
“Niscaya Dia (Allah) akan memperbaiki amal-amalmu dan
mengampuni dosa-dosamu. Siapa yang menaati Allah dan Rasul-
Nya, sungguh dia menang dengan kemenangan yang besar”.

Menurut Rizka (2020) dalam hal itu, al-falah dalam konteks
kehidupan akhirat dibangun diatas empat penyangga Vaitu
kebahagian kekal abadi tanpa mengalami  kebinasaan,
berkecukupan ' tanpa mengalami kefakiran, kemuliaan tanpa
mengalami kebodohan, sehingga bisa dirumuskan tidak ada
kehidupan yang sempurna kecuali kehidupan akhirat. Dalam
ekonomi Islam, kesejahteraan adalah terhindar dari rasa takut
terhadap penindasan, kelaparan, kehausan, penyakit, kebodohan,
masa depan seseorang, bahkan terhadap lingkungan. Konsep
kesejahteraan ekonomi digunakan dengan cara yang luas.

Konsep  kesejahteraan  ekonomi Islam terdiri  dari
bertambahnya pendapatan yang diakibatkan oleh meningkatnya
produksi dari yang berfaecdah melalui pendapatan sumber daya
secara maksimum. Sistem produksi dalam Islam tidak hanya berarti
meningkatkan pendapatan yang dapat diukur dari segi uang, tetapi
juga perbaikan dalam memaksimalkan terpenuhinya kebutuhan kita
dengan usaha minimal tetapi tetap memperhatikan tuntunan
perintah- perintah Islam tentang konsumsi.

Menurut Rizka (2020) pandangan ekonomi Islam tentang
kesejahteraan didasarkan atas keseluruhan ajaran Islam tentang

kehidupan. Konsep ini sangat berbeda dengan konsep kesejahteraan
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konvensional. Secara singkat kesejahteraan yang diinginkan dalam
Islam, yaitu:

a. Kesejahteraan yang holistik dan seimbang, yaitu
mencakup dimensi material maupun dimensi spiritual
serta mencakup individu maupun sosial. Sosok manusia
terdiri atas unsur fisik dan jiwa, karenanya kebahagiaan
haruslah menyeluruh dan seimbang diantara keduanya.
Manusia akan merasa bahagia jika terdapat
keseimbangan dirinya dengan lingkup sosialnya.

b. Kesejahteraan di dunia maupun di akhirat, sebab
manusia tidak hanya hidup di alam dunia saja tetapi
juga di alam akhirat. Jika kondisi ideal ini tidak dapat
dicapai, maka kesejahteraan di akhirat tentu akan lebih
diutamakan, sebab akhirat merupakan suatu kehidupan
yang abadi dan lebih bernilai di bandingan kehidupan
dunia nyata.

Menurut Rojali (2019) prinsip utama dalam konsep
distribusi menurut pandangan Islam adalah peningkatan dan
pembagian bagi hasil kekayaan agar sirkulasi kekayaan dapat
ditingkatkan, dengan demikian kekayaan yang ada dapat melimpah
secara merata dan tidak hanya sekedar diantara golongan tertentu
saja. Distribusi pendapatan dalam Islam yang dijadikan batasan
kebutuhan adalah Magasid Asy-Syar’i (menjaga agama, diri atau
personal, akal, keturunan, dan harta), sistem yang dikembangkan

yaitu:
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a. Ad-Daruriyah (kebutuhan primer) yaitu segala sesuatu
kebutuhan yang berkaitan erat dengan kebaikan dan
kepentingan umum dalam menjalani hidup di dunia dan di
akhirat. Kebutuhan dharuriyyah dalam pengertian ini
berpangkal daripada pemeliharaan lima hal, yaitu: agama,
jiwa, akal, kehormatan dan harta. Contoh kebutuhan
dharuriyyah yaitu:

1) Pengeluaran untuk mempertahankan jiwa dan raga
seperti sandang pangan dan papan.

2) Pengeluaran untuk keagamaan seperti pengeluaran
untuk hasil-hasil kebudayaan dan dakwah Islam.

3) Pengeluaran untuk menjaga harta kekayaan, misalnya
membeli  brankas-brankas ~ yang  cocok  untuk
menyimpan harta.

b. Al-Hajiyah (kebutuhan sekunder) yaitu segala kebutuhan
yang berkaitan erat dengan kemudahan dan penghindaran
dari kesulitan dalam menjalani hidup di dunia dan akhirat.
Pada dasarnya jenjang hajiyah ini merupakan pelengkap
yang mengokohkan, menguatkan, dan melindungi jenjang
dharuriyyah, atau lebih spesifiknya lagi bertujuan untuk
memudahkan atau menghilangkan kesulitan manusia di
dunia.

c. At-Tahsiniyah (kebutuhan tersier) yaitu segala kebutuhan

atau barang yang membuat hidup manusia lebih mudah dan
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gampang tanpa berlebih-lebihan atau bermewahan, seperti

makanan, pakaian, peralatan dan sebagainya.

2.5 Penelitian terkait

Tabel 2.2
Penelitian terkait

N Nama Jud_u_l Persamaan | Perbedaan Hasil

0 | Peneliti Penelitian

1. | Agung Buffer Zone | Sama-sama | Agung Hasil pengolahan
Arif Bandara menggunak | melihat data  ditemukan
Gunawan | Kertajati an Upaya perlu adanya
(2022) dalam Penelitian meningkat | kebijakan dari

mengembang | kualitatif kan pemerintah, baik
kan dengan pendapatan | berupa - regulasi
Destinasi metode asli daerah, | atau regulasi
Pariwisata di | deskriptif sedangkan | yang baku
Sumedang. penulis maupun terpusat
melihat mengenai
peningkata | pengelolaan
n kawasan destinasi
kesejahtera | wisata
an (pengembangan
Masyaraka | sumber daya
t. manusia
pariwisata,
pelestarian
ekosistem)  dan
peningkatan peran
serta
masyarakat/masya
rakat setempat
dan pelaku
pariwisata daerah
dalam  kegiatan
pariwisata di
Sumedang.

2. | Devitasar | Analisis Persamaan | Adapun Hasil dari
i pengembang | dari kedua | perbedaann | penelitian ini
Muhamm | an  Wisata | penelitian ya  yaitu | yaitu wisata
ad Igbal | Halal dalam | ini  vyaitu | Devitasari | syariah
Fasa, prospek sama-sama | menelusuri | dikembangkan
Soeharto | membantu menggunak | sumber dengan tujuan
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Nama

Judul

o . Persamaan | Perbedaan Hasil
Peneliti Penelitian
(2022) meningkatka | an metode | informasi untuk
n kualitatif dari media | meningkatkan
Perekonomia | dan elektronik | kesejahteraan
n di | meneliti dan  dari | umat muslim.
Indonesia pariwisata | peneliti Menginginkan
halal dalam | terdahulu supaya wisata
meningkatk | sedangkan | syariah tersebut
an penulis dapat menguatkan
perekonom | menelusuri | kepercayaan diri,
ian. sumber identitas, dan
informasi keyakinan  umat
dari Muslim dalam
informan menghadapi
langsung stereotip  negatif
mengguna | dibanding
kan sistem | kebudayaan dan
wawancara | gaya hidup
budaya lain.
Dampak fisik
wisata halal dapat
dilihat dari
pendapatan
ekonomi
masyarakat di
kawasan  wisata
potensial. Hal ini
sejalan dengan
teori yang
dikatakan bahwa
dengan
mengembangkan
wisata syariah
dapat memberikan
kontribusi
ekonomi yang
signifikan  bagi
seluruh pelaku
yang terlibat di
dalamnya.
Mukhirto | Strategi Persamaan | Perbedaan | Hasil  penelitian
, Arik | Pemerintah nya yaitu | nya, yaitu
Dwijayan | Desa sama-sama | penelitian pengembangan
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Nama

Judul

o . Persamaan | Perbedaan Hasil
Peneliti Penelitian
to, Gandukepuh | meneliti muhirto wisata religi  di
Tamrin Terhadap tentang mengguna | Makam Kyai
Fathoni Pengembang | pariwisata | kan sumber | Imam  Musakaf
(2022). an Objek | halal  dan | dari dengan
Wisata sama-sama | penelitian melakukan
Religi menggunak | terdahulu pengelolaan objek
an metode | untuk daya tarik wisata
kualitatif. memperole | (ODTW) dengan
h menggunakan
informasi, | sistem
sedangkan | manajemen.
peneliti Sumber daya alam
mengguna | meliputi
kan sumber | pengelolaan
langsung tempat, = sarana,
wawancara | prasarana - yang
dengan baik dan efisien.
informan. Lingkungan yang
baik, bersih, dan
menarik.  Faktor
pendukung yaitu
bertambah
banyaknya yang
melakukan ziarah,
Antusias  warga,
Sumber daya
alam, dan peran
juru kunci. Faktor
penghambat yaitu
Promosi terbatas,
kurangnya
kerjasama dan
akses jalan
sempit.. Kata
Kunci:  Strategi,
Pengembangan,
Wisata Religi.
Muh. Analisis Persamaan | Pada Hasil  penelitian
Agung Kepuasan dari kedua | penelitian ini sejalan dengan
Acmad Wisatawan penelitian Muh. teori yang
Gani Terhadap ini  yaitu | agung dikemukakan oleh
(2020) Objek sama-sama | mengguna | Syahadat (2010),
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Nam_a_ ‘JUd.u.I Persamaan | Perbedaan Hasil
Peneliti Penelitian

Wisata menggunak | kan metode | daya tarik wisata

Bahari di | an  objek | Kuantitatif | merupakan

Kota pariwisata. | dan potensi yang

Makassar berfokus berbasis
pada pengembangan
kepuasan pariwisata  alam
konsumen, | yang  bertumpu
sedangkan | pada potensi
pada utama sumber
penelitian daya alam (natural
ini and cultural based
mengguna | tourism). Dengan
kan metode | puasnya
kualitatif wisatawan  yang
dan berkunjung akan
berfokus meningkatkan
pada peran | loyalitas
pariwisata | wisatawan seperti
kuliner akan balik lagi
halal. berkunjung  dan

akan memberikan
promosi  secara
sosial tentang
obyek wisata
bahari  tersebut.
Dengan demikian,
melalui daya tarik
wisata diharapkan
dapat
meningkatkan

kepuasan
wisatawan  pada
obyek wisata

bahari di Kota
Makassar.  Hasil
penelitian ini
membuktikan
bahwa daya tarik
wisata
memberikan
pengaruh  positif
dan signifikan
terhadap kepuasan
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Nama

Judul

Peneliti Penelitian Persamaan | Perbedaan Hasil
wisatawan  pada
obyek wisata
bahari di
Kota  Makassar,
yang berarti
semakin baik daya
tarik wisata maka
obyek wisata
bahari akan
semakin baik
pula.

Gani Analisis Persamaan | Perbedaan | Berdasarkan hasil

Surya faktor-faktor | dari kedua | dari analisis yang

Miarsih yang penelitian penelitian | dilakukan dapat

(2018) mempengaru | ini ~ yaitu | ini  yaitu | diketahui bahwa

hi minat | sama-sama | Gani obyek dan_daya
berkunjung menggunak | meneliti tarik
wisatawan ke | an  objek | pengaruh wisata
Objek pariwisata. | obyek dan | berpengaruh
Wisata daya tarik | positif  terhadap
Religi wisata minat berkunjung
Masjid terhadap wisatawan, tetapi
Gedhe minat tidak signifikan.
Kauman berkunjung | Fasilitas memiliki
Yogyakarta wisatawan | pengaruh  positif
dan dan signifikan
mengguna | terhadap ~ minat
kan metode | berkunjung
penelitian wisatawan.
kuantitatif, | Aksesibilitas
Sedangkan | berpengaruh
peneliti positif  terhadap
meneliti minat berkunjung
peran wisatawan, tetapi
pariwisata | tidak signifikan
kuliner pada 5%. Namun
halal dalam | bila nilai 10%
meningkat | maka variabel
kan aksesibilitas
kesejahtera | berpengaruh
an secara signifikan
masyarakat | terhadap ~ minat
dan berkunjung
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N Nama Judul

o | Peneliti | Penelitian | Fersamaan | Perbedaan Hasil

mengguna | wisatawan ke
kan metode | Masjid Gedhe
penelitian Kauman

kualitatif. Yogyakarta.

2.6 Kerangka penelitian

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar
pemikiran dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta,
observasi dan kajian kepustakaan. Oleh karena itu, dalam kerangka
berpikir memuat teori, dalil atau konsep yang akan dijadikan dasar
untuk penelitian. Di dalam kerangka pemikiran mempunyai
variabel-variabel penelitian dijelaskan secara terperinci dan relevan
dengan permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar
untuk menjawab permasalahan - permasalahan penelitian tersebut.
Menurut Syahputri et al., (2023), kerangka berpikir merupakan
model dari konseptual tentang bagaimana teori berhubungan
dengan berbagai aspek yang sudah diidentifikasi. Kerangka
berpikir dalam penelitian ialah dasar pemikiran dari penelitian yang
terdapat disintesiskan dari = fakta-fakta, observasi dan telaah
kepustakaan.

Kerangka pemikiran sangat penting untuk menggambarkan
secara tepat objek yang akan diteliti dan untuk memberikan suatu
gambaran yang jelas secara sistematis. Penelitian ini dimaksudkan
untuk menganalisis peranan variabel bebas yaitu wisata kuliner
halal terhadap satu variabel terikatnya yaitu kesejahteraan

masyarakat pada lingkungan rumah makan Cut Bit Blang Bintang.
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Untuk lebih memudahkan dalam memahami konsep dalam

penelitian ini, maka dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 2.1
Kerangka penelitian

Usaha Wisata rumah makan Cut Bit

i

Pelayanan usaha wisata Peran usaha rumah makan
kuliner rumah makan dalam meningkatkan
kesejahteraan

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang
tidak menggunakan perhitungan. Penelitian kualitatif dapat
diistilahkan dengan penelitian ilmiah yang menekankan pada
karakter alamiah sumber data. Jenis penelitian ini termasuk dalam
penelitian lapangan dengan berbagai sumber dari data seperti
wawancara dan observasi secara langsung di lokasi penelitian.
Jenis penelitian lapangan adalah sebuah penelitian yang
pelaksanaan dan pengambilan datanya dilaksanakan di
lapangan,seperti lembaga, organisasi dan organisasi
kemasyarakatan dengan menjabarkan dan mengulas sebuah data
faktual bersistem yang berkaitan dengan keadaan objek penelitian
(Adawiyah et al., 2021). Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini  juga menggunakan metode deskriptif, yang
menjelaskan keadaan yang terjadi di Masyarakat. Penelitian
lapangan dikerjakan dengan menggali data yang bersumber dari
lokasi atau lapangan penelitian yang berkenaan dengan peran
wisata kuliner halal rumah makan Cut Bit dalam meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Rumah makan Cut Bit yang

terletak di Jalan Blang Bintang Lama, Cot Mancang, Kecamatan
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Kuta Baro, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. Alasan peneliti
mengambil lokasi ini karena Blang Bintang adalah salah satu pintu
keluar masuknya para wisatawan ke Aceh dan diantara Rumah
makan lainnya yang terdapat di wilayah tersebut, Rumah makan
Cut Bit adalah salah satu tempat yang paling ramai dikunjungi oleh
para wisatawan asing-maupun lokal , Sehingga peneliti tertarik

untuk meneliti Rumah makan Cut Bit Blang Bintang.

3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel menjelaskan teknik apa yang
paling cocok untuk berbagai jenis penelitian, sehingga seseorang
dapat dengan mudah memutuskan teknik mana yang dapat
diterapkan dan paling cocok untuk penelitiannya. Teknik penarikan
sampel pada penelitian ini dilakukan secara purposive sampling.
Menurut Lenaini (2021) Purposive sampling merupakan cara
pengambilan sampel ketika sampel ditentukan dengan cara
menetapkan ciri-ciri Khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian
sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian.
Untuk memperoleh hasil - penelitian, peneliti telah menentukan
sampel yaitu Pemilik usaha rumah makan Cut Bit, Karyawan
rumah makan Cut Bit, Tukang Parkir rumah makan Cut Bit dan

Pengunjung rumah makan Cut Bit.

3.4 Sumber Data
Ada dua jenis data dan sumber data yang digunakan dalam

penelitian, yaitu data primer dan data sekunder:
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a. Data Primer
Suryani at al., (2020) Sumber data penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli atau pihak
pertama. Data penelitian primer yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu data yang diperolen dari hasil
wawancara narasumber yaitu pihak yang terlibat dalam
usaha dalam penelitian ini adalah pemilik Rumah makan
Cut Bit, Karyawan Rumah makan Cut Bit, Tukang Parkir
Rumah makan Cut Bit dan Pengunjung rumah makan
Cut Bit untuk mengetahui kekuatan, peluang dan
kelemahan serta melakukan observasi lapangan.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang
diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara
dan data sekunder sebagai data pendukung yang
dikumpulkan dari media cetak seperti jurnal dan artikel.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data untuk
penelitian ini Dapat dilakukan dengan beberapa cara sebagai
berikut:

3.5.1 Wawancara/Interview

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
melibatkan interaksi langsung antara peneliti ~ dan partisipan
penelitian. Wawancara kualitatif ~ bertujuan untuk mendapatkan

pemahaman mendalam tentang pengalaman, pandangan, dan
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perspektif individu terkait fenomena yang diteliti. Wawancara
dapat dilakukan secara terstruktur, semi-terstruktur, atau tidak
terstruktur, tergantung pada tingkat kerangka yang telah
ditentukan sebelumnya (Ardiansyah et al., 2023).

Dalam penelitian ini _peneliti akan menggunakan metode
wawancara langsung secara mendalam dengan informan dan
menanyakan apa yang ingin ditanyakan, hal ini diperlukan agar
peneliti mendapatkan data dari pengalaman dan pemahaman para
informan sebagai data akurat yang dapat digunakan untuk
menganalisis penelitian ini. Dalam hal wawancara, peneliti
melakukan wawancara langsung dengan pemilik rumah makan Cut
Bit, karyawan rumah makan Cut Bit, tukang parkir rumah makan
Cut Bit dan pengunjung rumah makan Cut Bit.

3.5.2 Observasi

Observasi merupakan teknik = pengumpulan data yang
melibatkan pengamatan langsung terhadap partisipan dan konteks
yang terlibat dalam fenomena penelitian. Observasi kualitatif dapat
dilakukan dengan situasi nyata atau di dalam lingkungan yang telah
dirancang  khusus untuk penelitian. Observasi memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk mengamati interaksi sosial,
perilaku, dan konteks yang relevan dengan fenomena yang diteliti

(Ardiansyah et al., 2023). Ada beberapa bentuk observasi yaitu:
1) Observasi partisipasi (participant observation) ialah metode

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data
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penelitian melalui pengamatan dan penginderaan Yyang
terlihat dari keseharian informan.

2) Observasi tidak terstruktur adalah pengamatan yang tidak
dilakukan menggunakan pedoman observasi, sehingga
peneliti  mengembangkan penelitiannya menggunakan
perkembangan yang terjadi di lapangan.

3) Observasi kelompok merupakan suatu pengamatan yang
dilakukan oleh sekelompok tim terhadap sebuah fenomena
atau isu yang diangkat menjadi penelitian.

Dalam hal ini peneliti akan mendatangi rumah makan Cut
Bit dan melakukan observasi lapangan langsung.

3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi = melibatkan  pengumpulan data dari
dokumen, arsip, atau bahan tertulis lainnya yang berkaitan
dengan fenomena penelitian. Dokumen yang digunakan dapat
berupa catatan, laporan, surat, buku, atau dokumen resmi
lainnya. Studi dokumentasi memberikan wawasan tentang
konteks historis, kebijakan, peristiwa, dan perkembangan yang
relevan dengan fenomena yang diteliti (Ardiansyahet al., 2023)

Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan bahan-bahan
pendukung yang terkait dengan penelitian tentang peran wisata
kuliner halal dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada

rumah makan Cut Bit.
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3.6 Subjek dan Objek Penelitian

3.6.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah berupa elemen benda, individu
maupun organisme sebagai sumber dari informasi yang sangat
diperlukan oleh peneliti untuk mendapatkan data penelitian. Bisa
juga dikatakan siapa atau apa yang bisa memberikan informasi dan
data untuk memenuhi topik penelitian. Informan yang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah pemilik rumah makan Cut Bit,
karyawan rumah makan Cut Bit, tukang Parkir rumah makan Cut

Bit dan pengunjung rumah makan Cut Bit.

3.6.2 Objek Penelitian
Objek penelitian adalah variabel atau sesuatu yang menjadi
titik perhatian dari suatu penelitian. objek penelitian juga dapat
diartikan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang
menjadi  objek dalam penelitian ini adalah pelayanan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat pada Wisata Kuliner Halal
Rumah makan Cut Bit.
3.6.3 Responden / Informan Penelitian
Informan penelitian merupakan suatu individu atau
kelompok yang dijadikan unit atau satuan kasus yang diteliti.
Informan juga dapat diartikan orang yang diwawancarai, dimintai

informasi oleh pewawancara, yang diperkirakan menguasai dan
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memahami data, informasi, ataupun fakta dari suatu objek
penelitian (Nurdiansyah & Rugoyah, 2021). Sumber informasi
untuk penelitian kualitatif adalah informan atau narasumber yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian dan oleh peneliti
dianggap mampu untuk memberikan informasi dan data.

Adapun Penentuan responden/informan yang dilakukan
olen peneliti dalam penelitian ini adalah pemilik usaha dan
karyawan yang mengetahui pemahaman terkait permasalahan yang
akan diteliti dan pengunjung sebagai informan pendukung yang
dapat membantu dalam mengatasi permasalahan tersebut. Berikut

data informan di bawah ini adalah:

Tabel 3.1
Data Informan Penelitian
No Informan Jumlah
1 Pemilik Usaha 1
2 Karyawan 2
3 Tukang Parkir 1
4 Pengunjung 3
Total 7

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang
digunakan oleh seorang peneliti dalam proses pengumpulan data
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih

cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah.
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Tabel 3.2
Pengukuran Pariwisata Kuliner Halal

Indikator

Alat Ukur

Pemilihan bahan baku

1.

Bagaimanakah kualitas makanan yang
ditawarkan (bahan baku) pada rumah
makan Cut Bit?
Dimanakah tempat pengambilan daging
untuk olahan makanan pada rumah
makan Cut Bit?
Siapakah - yang menyembelih hewan
untuk dijadikan makanan pada rumah
makan Cut Bit?

Proses pembuatan
makanan kuliner

Bagaimana Upaya rumah makan Cut Bit
agar kualitas produk tetap terjaga?
Apakah dalam proses pembuatan menu
pada rumah makan Cut Bit mengandung
unsur ganja?

Bagaimana kebersihan dapur pada rumah
makan Cut Bit?

Sistem pelayanan

Bagaimana sistem pelayanan yang
diberikan oleh rumah makan Cut Bit
kepada wisatawan?

Apakah petugas/karyawan bagian
pelayanan disyaratkan menggunakan
pakaian yang menutup -aurat dengan
sempurna?

Bagaimana reaksi karyawan rumah
makan Cut Bit jika menu yang di order
oleh konsumen kehabisan stok?
Bagaimana suasana, pemandangan dan
udara di sekitar rumah makan Cut Bit?
Bagaimana  kebersihan tempat dan
lingkungan sekitar rumah makan Cut Bit?

Sistem penjualan

Bagaimana teknik rumah makan Cut Bit
dalam menawarkan produk/menu?

Media apa yang digunakan rumah makan
Cut Bit dalam memasarkan produknya?

Legalitas halal

Apakah makanan di rumah makan Cut
Bit sudah terdapat sertifikasi halal
MuUI/diawasi oleh DSN-MUI?

Apakah petugas yang menyembelih
hewan untuk dijadikan makanan di
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No Indikator Alat Ukur
rumah makan Cut Bit sudah mendapat
sertifikasi kompetensi juru sembelih
halal?

6. Tersedia berbagai 1. Apakah di Rumah Makan Cut Bit

fasilitas untuk ibadah. tersedia tempat untuk beribadah?

2. Apakah tempat ibadah di Rumah Makan
Cut Bit rutin dibersihkan? Jadwal
dibersinkannya Berapa kali dalam
seminggu?

3. Apakah di Rumah Makan Cut Bit
tersedia mukena, sajadah dan sarung
untuk shalat?

4. Apakah di Rumah Makan Cut Bit
tersedia air yang Suci?

5. Apakah di Rumah Makan Cut Bit
tersedia tempat wudhu terpisah antara
laki-laki dan perempuan?

Tabel 3.3

Pengukuran kesejahteraan Masyarakat
(Maulizasari & Azwar 2023)

No Indikator Alat ukur

1 Tingkat Pendapatan |1. Bagaimana Tingkat pendapatan pekerja
sebelum bekerja di Rumah Makan Cut Bit?

2. Bagaimana Tingkat pendapatan pekerja
setelah bekerja di Rumah Makan Cut Bit?

2 Pendidikan 1. Bagaimana akses Pendidikan (umum) pekerja
atau keluarga setelah bekerja di Rumah
makan Cut Bit?

2. Bagaimana akses Pendidikan Agama pekerja
atau keluarga setelah bekerja di Rumah

Makan Cut Bit?

3 Kesehatan 1. Apakah penghasilan yang pekerja dapatkan
setelah bekerja di Rumah Makan Cut Bit
mampu untuk memenuhi kebutuhan pokok
keluarga dan Kesehatan keluarga?

2. Apakah Rumah makan Cut Bit menyediakan

fasilitas untuk menanggung Kesehatan
pekerja?
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No Indikator Alat ukur

4 Perumahan atau | 1. Apakah Bapak sudah memiliki rumah yang
Pemukiman layak huni?
2. Berapakah luas rumah yang Bapak tempati?
3. Berapakah anggota keluarga Bapak?

4. Apakah Rumah Makan Cut Bit
menyediakan Subsidi tempat tinggal untuk
bapak selama bekerja di tempat tersebut?

3.8 Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja seperti yang disarankan oleh data. Dalam pengelolaan data
atau analisis merupakan tahap yang penting dan menentukan.
Karena pada tahap ini data dikerjakan ~dan dimanfaatkan
sedemikian rupa sampai berhasil ‘menyimpulkan kebenaran-
kebenaran yang diinginkan dalam penelitian (Diliani & Hermanto,
2022).

Dalam menganalisis data ini, penulis menggunakan
teknik analisis deskriptif = kualitatif, ‘dimana teknik kualitatif
ini  penulis gunakan untuk menggambarkan, menuturkan,
melukiskan serta menguraikan data yang bersifat kualitatif yang
telah penulis peroleh dari hasil metode pengumpulan data.

Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini yaitu:
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a.  Reduksi data adalah mencatat dan menelaah seluruh
hasil data yang diperoleh dari berbagai sumber, yaitu
dari wawancara, observasi dan dokumentasi.

b.  Penyajian data adalah mengumpulkan, memilah-milah,
mensintesiskan,  serta  membuat  ikhtisar  dan
mengklasifikasikan data sesuai dengan data yang
dibutuhkan dalam menjawab rumusan masalah tersebut.

c. - Penarikan kesimpulan. Dari data ini yang telah
dikategorikan tersebut, kemudian peneliti berpikir
untuk mencari makna dari hubungan-hubungan, dan
membuat temuan-temuan umum terkait dengan

rumusan masalah ini.

3.9 Teknik Validasi Data
Teknik keabsahan data untuk validitas data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu triangulasi data. Aditya (2023),
mengungkapkan bahwa triangulasi merupakan metode validasi data
melalui beragam sumber dengan berbagai cara dan waktu.
Sehingga terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik dan
triangulasi waktu.
a. Triangulasi sumber yaitu dengan mengecek data yang telah
diperoleh dari berbagai sumber. Triangulasi sumber pada
penelitian ini dengan mewawancarai beberapa narasumber

yaitu pemilik rumah makan Cut Bit, karyawan rumah
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makan Cut Bit, tukang parkir rumah makan Cut Bit dan
pengunjung rumah makan Cut Bit.

. Triangulasi teknis, yaitu dengan memeriksa data dari
sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang
berbeda. Triangulasi Teknik pada penelitian ini dilakukan
dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi.
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
observasi jumlah pengunjung untuk memastikan omset
yang dicapai sesuai dengan hasil data yang diberikan saat
wawancara. Peneliti juga mewawancarai kembali pemilik
rumah makan Cut Bit mengenai omset melalui media
WhatsApp untuk memperkuat hasil.

Triangulasi waktu yaitu pengumpulan data yang dilakukan
dalam waktu dan -situasi berbeda. Pada penelitian ini
validasi data dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi pada waktu dan kondisi yang berbeda. Waktu
observasi pada penelitian ini dilakukan saat kondisi jam
makan siang. Waktu wawancara pada penelitian ini
dilakukan setelah jam makan siang. Waktu dokumentasi
pada penelitian-ini pada saat sebelum dan sesudah jam
makan siang.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Objek Penelitian

Kecamatan Blang Bintang memiliki luas wilayah 41,75 Km2
(4.175 Ha), terdiri dari 3 mukim dan 26 gampong. Jumlah
penduduk Kecamatan Blang Bintang mencapai 13.071 jiwa,
dengan komposisi penduduk laki-laki 6.711 jiwa dan perempuan
6.360 jiwa. Kecamatan Blang Bintang berbatasan langsung dengan
Kecamatan Kuta Baro di sebelah Utara, Kecamatan Montasik di
sebelah Selatan, Kecamatan Ingin Jaya di sebelah Barat, dan
Kecamatan Mesjid Raya dan Kecamatan Montasik di sebelah
Timur. Kecamatan Blang Bintang memiliki wilayah yang strategis
dan sangat potensi dalam mendongkrak perekonomian Masyarakat,
Selain itu di Kecamatan Blang Bintang terdapat sebuah Bandara
yaitu Bandara Sultan Iskandar Muda yang pada awalnya dibangun
oleh Pemerintah jepang pada tahun 1943. Kecamatan Blang
Bintang identik dengan lahan pertaniannya, hamparan sawah
terbentang luas sejauh-mata. memandang. Berikut letak geografis
Kecamatan Blang Bintang:

Tabel 4.1
Letak Geografis Kecamatan Blang Bintang
Nama Kecamatan Blang Bintang
Ibu kota Kecamatan Cot Meuraja
Kabupaten Aceh Besar
Luas Kecamatan 41,75 km? (4.175 Ha)
Jumlah Kemukiman 3 Mukim
Letak Geografis 5°2’—5°8 LU dan 95°80° — 95°,88° BT
Jumlah Gampong 26 Gampong

Sumber: BPS Kabupaten Aceh Besar Kecamatan Blang Bintang dalam angka
2021
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Di Kecamatan Blang Bintang memiliki 26 gampong, antara
lain: Cot Mon Raya, Cot Geundreut, Paya-Ue, Lamme, Meulayo,
Lam Siem, Cot Puklat, Data Makmur, Kayee Kunyet, Cot
Meulangen, Cot Nambak, Cot Mancang, Empee Bata, Cot Bagi,
Teupin Batee, Cot Leuot, Cot Hoho, Cot Jambo, Cot Rumpun,
Bung Pageu, Cot Sayun, Cot Karieng, Cot Malem, Kampung
Blang, Bung Sidom, dan Cot Mandhi. Gampong Cot Mancang
adalah salah satu gampong yang berada di Kecamatan Blang
Bintang Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini berfokus pada
gampong Cot Mancang Kecamatan Blang Bintang.

4.1.1 Gambaran Umum Rumah Makan Cut Bit Blang Bintang
Rumah makan adalah Usaha jasa pangan yang menyediakan
tempat untuk menikmati hidangan kepada masyarakat dengan tarif
tertentu. Usaha rumah makan adalah salah satu bidang usaha yang
diyakini sebagai bentuk usaha yang memiliki prospek cukup bagus.
Tingkat persaingan yang cukup ketat dalam membangun bisnis
mengharuskan setiap pemilik usaha menciptakan strategi kekuatan
yang bagus. Kekuatan tersebut yaitu ancaman yang datang dari
suplier, ‘ancaman pendatang baru, ancaman dari konsumen,
ancaman dari perusahaan yang menghasilkan produk substitusi, dan
ancaman dari perusahaan sejenis. Perlunya perhatian pada aspek
sosial dan budaya pada masing-masing daerah, dikarenakan usaha
kecil menengah pada umumnya tumbuh dari masyarakat langsung.
Untuk mengembangkan UMKM secara berkelanjutan terutama

bagi UMKM vyang bergerak di bidang industri makanan,
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pemerintah harus membangun strategi pembangunan dalam bentuk
kemitraan antara pengusaha besar dan UMKM dengan semua
pemangku kepentingan.

Salah satu Rumah Makan di Kabupaten Aceh Besar yang
menghidangkan makanan Tradisional adalah Rumah Makan Cut
Bit Blang Bintang. Dimana ini menjadi ciri khas dari rumah makan
tersebut. Rumah makan Cut Bit menciptakan strategi pada usaha
kulinernya salah satunya dengan cara menciptakan menu-menu
unik yang menarik perhatian para wisatawan lokal maupun asing
seperti menu makanan tradisional khas Aceh diantaranya Sie
reuboh basah, Sie reuboh goreng, Kuah Beulangong, Ayam tiktok
dan kerupuk Muling. Menu rumahan yang ada di rumah makan Cut
Bit diantaranya Ayam gulai, ayam pramugari, Tiram tumis aceh,
Sambal Teri, Mie Daging, Mie Udang dan Perkedel. Di rumah
makan Cut Bit juga terdapat hidangan pencuci mulut seperti Buah
segar dan Rujak Cut Bit yang rasanya sudah sangat legendaris.
Untuk minuman yang tersedia yaitu Air Kates Kerok, Kelapa
Muda, Air Timun,Aneka jus dan Teh manis dingin.

Dengan berbagai menu tradisional yang istimewa membuat
para wisatawan tertarik untuk mengunjungi rumah makan Bit
Blang Bintang. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak
Muhammad yang kerap disapa dengan panggilan Cut Bit (Pemilik
rumah makan Cut Bit, 46 tahun) menu-menu yang terdapat di
rumah makan Cut Bit merupakan menu tradisional Aceh Besar

yang dimasak oleh Cut Bit sendiri dengan menggunakan bumbu
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rahasia yang membuat cita rasa yang khas dari hidangan menu di
rumah makan Cut Bit. Adapun menu-menu yang terdapat pada
hidangan rumah makan Cut Bit Blang Bintang dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Gambar 4.2
Daftar menu di Rumah Makan Cut Bit Blang Bintang

N Nama Menu Gambar

1. | Sie Reuboh Goreng

Sie Reuboh goreng
adalah olahan daging yang
dalam proses memasaknya
dengan 2 kali proses, yang
pertama  dengan  cara
dimasak diolah  dengan
bumbu-bumbu khusus dan
ditambahkan cuka kampung
atau cuka ijuk selanjutnya
di goreng dengan
penambahan rempah-
rempah khusus = yang
menjadi rahasia kenikmatan
dari hidangan Sie Reuboh
goreng pada rumah makan
Cut Bit Blang Bintang.

7l




Nama Menu

Gambar

Sie Reuboh Basah

Sie  reuboh  merupakan
makanan tradisional khas
Aceh Besar yang berbahan
dasar daging dan lemak
sapi, di mana harus
menggunakan cuka khusus
yaitu cuka kampung atau
cuka ijuk sebagai bahan
wajib _untuk mengolah sie
reuboh, dari segi pemilihan
cuka haruslah cuka yang
sudah cukup baik dengan
berwarna kuning, karena
kualitas cuka sangat
mempengaruhi rasa dari sie
reuboh. Selain cuka,
memasak sie reuboh harus
menggunakan  beulangong
tanoh yaitu belanga dalam
istilah  bahasa  Indonesia
yang terbuat dari tanah liat
atau tembikar. Beulangong
tanoh Dberbentuk bundar,
bermulut besar atau bisa
digambarkan antara bagian
bawah dan bagian atasnya
sama besar (Afdhal, 2021).

Kuah Beulangong

Kuah Beulangong adalah
makanan khas Aceh Besar
yang biasanya wajib ada
pada saat perayaan kenduri,
bagi masyarakat  Aceh
Besar sebuah kenduri/acara
tidak lengkap jika tidak ada
Kuah Beulangong. Menu ini
adalah makanan berbahan
dasar daging kambing atau
sapi, Untuk campuran isi
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Nama Menu

Gambar

kuah berupa nangka muda,
pisang muda, atau hati
pohon  pisang.  Dalam
sejarahnya, masyarakat
Aceh memadukan daun kari
dari pedagang India dengan
rempah-rempah nusantara.
Kuah beulangong berasal
dari kata belanga atau kuali
besar. Dimana,  proses
memasak- kuah beulangong
menggunakan kuali besar.
Bumbu-bumbu yang
digunakan berupa rempah-
rempah yang terdiri dari
kemiri, kunyit, kayu manis,
kapulaga, dan lainnya.
Dalam kepercayaan adat
setempat, proses masak
kuah beulangong hanya
boleh dilakukan oleh laki-
laki.

Ayam Tiktok

Ayam tiktok adalah ayam
yang diolah dengan
rempah-rempah bumbu sie
reuboh kemudian, digoreng
dengan  bawah  merah,
bawang putih, cabai rawit
dan rempah khusus lainnya.
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Nama Menu

Gambar

Ayam Pramugari

Ayam pramugari adalah
ayam kampung goreng yang
sebelumnya diungkep
menggunakan rempah-
rempah khusus kemudian
digoreng dengan campuran
daun temurui/daun  Kari,
daun jeruk dan daun
pandan... Dinamakan ayam
pramugari karena potongan
paha ayam yang panjang-
panjang seperti layaknya
kaki pramugari.

Ayam Gulai

Ayam gulai merupakan
salah satu makanan khas
dari Aceh, yang kuahnya
menggunakan rempah khas
aceh seperti Bunga kala,
ketumbar, bawang putih,
bawang merah, cabai rawit,
cabai merah Kkering, daun
kari, serai dan bumbu
lainnya. Ayam yang
digunakan dalam memasak
ayam gulai ini yaitu
menggunakan ayam
kampung.

80




Nama Menu

Gambar

Tiram

Tiram tumis Aceh adalah
tiram yang ditumis dengan
bumbu khas Aceh seperti
asam sunti, cabai rawit, dan
daun kari atau daun
tumurui.

Sambal Teri

Sambal teri khas rumah
makan Cut Bit terkenal
dengan sambal terinya yang
khas dicampur terong ungu
yang membuat perpaduan
rasanya semakin nikmat.

Mie daging

Mie daging pada rumah
makan Cut Bit adalah mie
kuning tebal yang dicampur
dengan irisan daging sapi
yang biasanya  disebut
dengan mie Aceh daging.
Diatasnya ditaburi bawang
dan  disajikan  bersama
kerupuk emping.




Nama Menu

Gambar

Mie Udang

Mie udang pada rumah
makan Cut Bit adalah mie
kuning tebal yang dicampur
dengan udang yang
biasanya disebut dengan
mie Aceh udang. Diatasnya
ditaburi bawang dan
disajikan bersama kerupuk
emping:

11

Kerupuk Muling

Kerupuk  muling  atau
Emping melinjo
merupakan kerupuk khas
aceh yang terbuat dari biji
melinjo, rasa nya enak,
renyah, dan gurih yang
biasanya dihidangkan
dengan mie Aceh atau menu
khas Aceh lainnya.

12.

Perkedel

Perkedel atau bergedel adal
ah makanan khas Indonesia
yang terbuat dari kentang
yang telah digoreng atau
direbus sebelum
dilumatkan, lalu dicampur
dengan daging cincang,
irisan daun bawang serta
daun seledri dan bumbu,
dibentuk bulat-bulat
gepeng, dicelupkan ke
dalam kocokan telur ayam
lalu digoreng. Di Aceh
perkedel biasanya disajikan
sebagai pelengkap menu
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Gambar

pada saat kenduri/acara.

13.

Rujak Cut Bit

Rujak Cut Bit adalah rujak
Aceh dengan ciri  khas
bumbunya yang terbuat dari
mangga kweni yang
dihaluskan bersama cabai,
gula pasir,” gula merah,
garam dan air asam jawa.

14.

Buah Segar

Buah segar pada rumah
makan Cut Bit adalah buah-
buahan yang sudah
dipotong dadu/kecil. Buah
potong ini disajikan untuk
hidangan  penutup  atau
hidangan pencuci mulut.

15.

Kelapa Muda

Kelapa muda pada rumah
makan Cut Bit' biasanya
disajikan di dalam gelas
dengan campuran es, gula
dan jeruk nipis
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Air Kates Kerok

Air kates kerok adalah
pepaya yang dikerok dan
disajikan  dalam  gelas
dengan campuran cincau,
gula dan es batu. Pada
rumah makan Cut Bit
minuman ini disediakan
guna untuk
mencegah/menurunkan

kolesterol setelah memakan
menu daging-dagingan.

17.

Air Timun parut

Air timun parut adalah
timun yang diparut dan
disajikan  dalam  gelas
dengan campuran gula dan
es batu. Pada rumah makan
Cut Bit minuman ini
disediakan  guna  untuk
mencegah/menurunkan
darah tinggi setelah
memakan menu  daging
kambing.

18.

Aneka Jus

Jus' buah-buahan berguna
untuk meningkatkan hidrasi
dan membantu
menstabilkan ~ kadar  air
dalam tubuh.

19.

Teh Manis Dingin

Teh manis dingin
adalah minuman yang
terbuat dari teh yang telah
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N Nama Menu

diseduh, kemudian
dicampur dengan gula dan
es batu. Minuman ini
memiliki rasa manis dan
dingin dan menjadi salah
satu minuman yang populer
untuk melepaskan dahaga
serta menyegarkan.

Gambar 4.1 Daftar menu di Rumah Makan Cut Bit Blang Bintang

Berdasarkan gambar diatas, Rumah makan Cut Bit
menyediakan berbagai macam menu, namun yang paling menonjol
yaitu di menu hidangan tradisionalnya yang sangat disukai oleh
wisatawan lokal maupun asing. Suasana di tempat tersebut juga
sangat nyaman Yyang mana pengunjung  dapat menikmati
pemandangan sawah yang asri dan menyaksikan naik turunnya
pesawat karena lokasi rumah makan Cut Bit yang berdekatan

dengan Bandara Sultan Iskandar Muda.

4.1.2 Deskripsi Informan Penelitian Berdasarkan Jenis
Kelamin

Rumah makan Cut Bit Berada di Gampong Cot Mancang
Kecamatan Blang Bintang Kabupaten Aceh Besar. merupakan
salah satu bentuk usaha untuk meningkatkan Kkesejahteraan
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, sarana
memeratakan tingkat perekonomian rakyat kecil serta sarana

mengentaskan kemiskinan. Dalam penelitian ini juga ingin melihat
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pengembangan usaha kuliner halal rumah makan Cut Bit dalam

pariwisata halal.

Informan atau narasumber dalam penelitian yaitu seseorang

yang memiliki informasi maupun data terkait permasalahan dan

objek yang sedang atau akan diteliti. Pemilihan informan pada

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik

purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber

data dengan pertimbangan tertentu, seperti orang yang dianggap

tahu dan mengerti tentang apa yang diharapkan. Para informan

tersebut akan disajikan dalam tabel dibawabh ini:

a. Informan Kunci Penelitian

Peneliti mengambil informan kunci dimana informan

merupakan yang yang lebih memahami dan mengetahui

situasi saat proses kegiatan yang dilaksanakan pada Rumah

makan Cut Bit Blang Bintang. Dari penjelasan di atas,

informan yang diambil dari penelitian ini untuk dijadikan

informan kunci adalah sebagaimana yang dapat dilihat dari

tabel berikut ini:

Tabel 4.3
Informan Kunci
No | Nama Jenis kelamin | Usia Jabatan
1. | Muhammad Laki-laki 46 tahun | Pemilik rumah makan
Cut Bit Blang Bintang
2. | Isra Firmansyah Laki-laki 23 tahun | Karyawan rumah makan
Cut Bit Blang Bintang
3. | Fahrul Razi Laki-laki 25 tahun | Karyawan rumah makan
Cut Bit Blang Bintang
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Adnan Nas Laki-laki 62 tahun | Tukang parkir rumah

makan Cut Bit Blang
Bintang

Sumber: Penelitian,2024

Keempat Informan kunci tersebut adalah yang
menangani langsung dan menjadi bagian dari pada proses
pelaksanaan kegiatan di Kawasan rumah makan Cut Bit
Blang Bintang.

b. Informan pendukung penelitian

Selain informan kunci, penelitian juga memerlukan
informan pendukung sebagai data tambahan bagi peneliti
tentang pelayanan pariwisata kuliner halal rumah makan Cut
Bit. Dari penjelasan di atas, Informan pendukung yang
diambil dalam penelitian ini adalah sebagaimana yang dapat
dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 3.4
Informan Pendukung
No Nama Jenis Kelamin Usia Keterangan
1 Bayunna Nisa Perempuan 24 tahun Pengunjung
2. Rahmiyani Perempuan 31 tahun Pengunjung
3. Rita Rahmi Perempuan 26 tahun Pengunjung

Sumber: Penelitian,2024

Peneliti mengambil tiga Informan pendukung atas dasar
pertimbangan kriteria sebagai tambahan informasi mengenai
Peran wisata kuliner halal rumah makan Cut Bit Blang
Bintang. Adapun kriteria dalam pemilihan informan

pendukung penelitian ini yaitu wisatawan yang mengetahui
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pariwisata kuliner halal rumah makan Cut Bit Blang Bintang
dan merupakan pengunjung yang pernah mengunjungi

pariwisata kuliner halal rumah makan Cut Bit Blang Bintang.

4.2 Wisata Kuliner Halal rumah makan Cut Bit
Wisata kuliner -merupakan tempat usaha komersial yang
kegiatan utamanya adalah menyediakan makanan dan minuman
untuk pengunjung di tempat usahanya (Putra, 2022). Wisata
Kuliner halal berfokus pada sebuah layanan dan kehalalan.
Pelayanan dalam wisata kuliner halal sangat penting karena
pelayanan dapat memuaskan wisatawan dan kehalalan dapat
memberikan kepercayaan pelanggan dalam mengkonsumsi produk
kuliner. Produk kuliner  tersebut  harus menjamin simbol
kebersihan, keamanan, dan kualitas tinggi bagi konsumen Muslim.
Dalam pelayanan wisata kuliner halal harus mengacu pada aspek-
aspek yang ditetapkan dalam Islam, aspek-aspek tersebut adalah:
1. Pemilihan Bahan baku
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak M
(pemilik rumah makan, 46 tahun), Beliau mengatakan
bahan baku yang digunakan untuk memasak menu pada
rumah makan Cut Bit terjamin kehalalannya, beliau
mengambil bahan baku dari pasar Lambaro. Untuk daging-
dagingan seperti daging sapi, daging kambing dan ayam
diperoleh dari rumah potong lambaro dan pada saat

pemotongan hewan sudah sesuai dengan syariat islam. Hasil
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wawancara dengan Bapak FR (karyawan rumah makan, 25
tahun) mengatakan bahan baku di rumah makan Cut Bit tiap
harinya segar yang artinya bukan menggunakan bahan baku
yang sudah lama tersimpan, beliau juga menambahkan
untuk menu daging-dagingan tiap hari habis sehingga untuk
hari selanjutnya menggunakan daging baru yang masih
segar. (Wawancara, 4 April 2024)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahardika
(2022) dalam penelitiannya yang membahas titik Kkrisis
halal olahan produk alami sebagai bahan aditif pangan.
Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa halal
menjadi sebuah keharusan dalam produk makanan di
Indonesia dan diatur dalam peraturan perundang-undangan
untuk  melindungi  umat = muslim yang  wajib
memakan/mengonsumsi  makanan halal. Bahan-bahan
makanan pun juga harus dijamin kehalalannya supaya
produk akhir dapat diberi label halal.

. Proses pembuatan makanan kuliner

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak M
(Pemilik rumah makan) mengatakan dalam proses memasak
beliau turun langsung untuk meracik bumbu dan rempah
untuk menu di rumah makan Cut Bit dengan dibantu oleh
beberapa karyawan untuk mengaduk makanan dalam kuali
agar kualitas makanan tetap terjaga. Dalam menjaga

kualitas menunya Cut Bit tidak pernah merubah resep
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racikannya, selalu menggunakan bahan yang masih fresh
serta menjaga dapur masak agar tetap terjaga
kebersihannya. Beliau juga menambahkan, walaupun kuah
Beulangong khas Aceh Besar identik dicampur dengan
ganja namun pada rumah makan Cut Bit hal tersebut tidak
dilakukan. (Wawancara, 4 April 2024)

Salah satu Informan Bapak IF (karyawan rumah
makan, 23 tahun) mengatakan, selama beliau bekerja di
rumah makan Cut Bit segala proses pengolahan dan bahan
baku terjamin halalnya, cara membersihkan daging-
dagingan juga dengan menggunakan air yang suci dan
mengalir. Seluruh makanan dan minuman yang disediakan
di rumah makan Cut Bit terjamin kehalalannya, mau dalam
bentuk cara memperolehnya, bahan bakunya dan cara
pengolahannya diproses dengan cara yang halal. Beliau
menambahkan, = dapur _untuk pengolahan makanan
dibersihkan setiap hari setelah memasak agar tidak tersisa
noda-noda bekas masakan. (Wawancara, 4 April 2024)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Hamidah (2023) tentang halal food dan pendongkrak
ekonomi masyarakat. Hasil dari penelitian tersebut
membahas mengenai proses pengolahan makanan harus
melalui teknik pengolahan yang halal dan baik, seperti
menggunakan ruangan dan alat-alat pengolah bahan

makanan yang terjaga kebersihan dan kesuciannya.
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3. Sistem pelayanan
Dalam berpariwisata tentunya salah satu yang

diharapkan oleh wisatawan yaitu tersedianya sistem
pelayanan yang baik juga tidak terlepas dari suasana yang
aman, nyaman dan kondusif untuk keluarga (ramah
keluarga).  Menurut Apridia & Dahruji (2022) yang
dimaksud suasana yang aman dan nyaman untuk keluarga
serta lingkungan yang bersih yaitu suasana udaranya yang
segar, parkir yang luas, dan terjaga kebersihan sekitar serta
kamar mandi di lokasi wisata. Fasilitas nyaman yang
dimaksud adalah pelayanan yang baik juga pakaian yang
digunakan karyawan dalam artian sopan. Pelayanan di
Rumah makan Cut Bit sudah termasuk dalam kategori
sesuai dengan Syariat, yang mana para karyawan diwajibkan
memakai pakaian yang menutup aurat dan melayani
karyawan dengan ramah. Suasana di rumah makan Cut Bit
tergolong sangat nyaman ditambah dengan suasana yang
menghadap ke tempat  naik turunnya pesawat yang
dikelilingi oleh:persawahan yang luas.

Hasil wawancara dengan Ibu BN (Pengunjung, 24
tahun) mengatakan selama beliau berkunjung ke rumah
makan Cut Bit selalu puas dengan suasana asri, lingkungan
yang bersih, parkiran yang luas dan sistem pelayanan yang
diberikan oleh karyawannya, Ditambah lagi rumah makan

Cut Bit menggunakan sistem hidang pada makanannya ke
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setiap meja membuat beliau tidak kesusahan dalam memilih
menu. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu R
(pengunjung, 32 tahun) beliau mengatakan rumah makan
Cut Bit adalah salah satu rumah makan favorite untuk
keluarganya karena selain menu makanan tradisionalnya
yang enak, tempatnya juga sangat nyaman apalagi
pemandangan rumah makan Cut Bit yang menghadap ke
tempat naik turunnya pesawat yang membuat anak-anak
beliau terhibur dan sangat senang menikmati pemandangan
tersebut.

Informan lbu RR (pengunjung, 26 tahun)
mengatakan pelayanan yang diberikan rumah makan Cut
Bit sangat bagus, karyawannya yang ramah dan gerak cepat
dalam menghidangkan menu membuat beliau suka untuk
makan siang di rumah makan Cut Bit. Parkirannya luas
serta pemandangannya juga Indah untuk memanjakan mata.
(Wawancara, 4 April 2024)

Informan Bapak FR (karyawan rumah makan, 25
tahun) mengatakan pembersihan tempat dilakukan setiap
hari saat keadaan mulai terlihat kotor, karyawan langsung
ligat dalam membersihkan tempat. Seperti halnya meja
makan dibersihkan setiap pengunjung selesai makan dan
jika pengunjung ramai maka setelah meja dibersihkan,
mereka langsung menghidangkan menu yang baru untuk

pengunjung selanjutnya. Beliau menambahkan untuk
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pakaian seluruh karyawan diwajibkan menggunakan
pakaian yang menutup aurat dan disediakan baju seragam
karyawan rumah makan Cut Bit, selama beliau bekerja di
tempat tersebut belum pernah rumah makan Cut Bit
kehabisan stok menu karena mereka ligat dalam
pengecekan stok bahan baku, jika stok sudah mulai
berkurang dan diperkirakan pengunjung masih ramai
mereka langsung mengolah menu untuk stok yang baru.

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat bahwa
suasana di rumah makan Cut Bit tergolong nyaman dari
segi kebersihan tempat, pemandangan sekitar, tempat parkir
yang luas dan pelayanan yang diberikan. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Febriana (2021) dalam penelitiannya
yang membahas potensi pengembangan wisata halal pada
destinasi wisata. Hasil dari penelitian tersebut ditemukan
bahwa dalam mengembangkan wisata halal didalamnya
harus ada pelayanan yang baik seperti pembersihan
lingkungan, pengelolaan keamanan dan keselamatan di
tempat wisata sehingga menimbulkan citra positif dari suatu
destinasi.
. Sistem penjualan

Dalam sebuah usaha harus menggunakan sistem
untuk menjual atau memasarkan produk dagangan kepada
konsumen. Hasil wawancara dengan Bapak M (pemilik

rumah makan, 46 tahun) beliau mengatakan dalam
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menawarkan produk/menu sebelumnya mempromosikan
dagangannya dari mulut ke mulut, kemudian seiring
berjalannya waktu mereka menggunakan sosial media
Instagram dan Tiktok untuk dalam sistem promosi, juga
sering kali ikut serta dalam pameran UMKM yang
diselenggarakan di Banda Aceh atau Aceh Besar. Dalam
menyajikan menu, rumah makan Cut Bit menggunakan
sistem hidang sehingga pengunjung tidak kesusahan dalam
memilih menu. Pembayaran pada rumah makan Cut Bit
menggunakan dua sistem yaitu tunai dan juga transfer/Qris.
Dapat dilihat dalam sistem penjualannya rumah makan cut
bit mengikuti perkembangan zaman dari waktu kewaktu
sehingga usaha nya tidak hilang bersama dengan waktu.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Rosanto (2023)
dalam penelitiannya yang membahas strategi promosi
makanan tradisional sebagai wisata kuliner wajib
wisatawan. Hasil dari penelitian tersebut ditemukan bahwa
dalam pengembangan wisata kuliner diperlukan strategi
yang melibatkan adaptasi menu, peningkatan kualitas
sumber daya manusia, kreativitas dalam pengolahan
makanan, serta pemanfaatan media massa dan media sosial
dalam promosi karena pada era sekarang manusia lebih
tertarik untuk melihat rekomendasi makanan melalui media

sosial.
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5. Legalitas halal
Penyedia makanan dan minuman berkewajiban

untuk menjamin kehalalan makanan / minuman yang
dilayani, mulai dari pasokan bahan baku hingga proses
pengolahan makanan dan minuman sebagaimana dibuktikan
oleh “Sertifikat Halal” (Wijaya et al., 2021). Indikator
makanan halal dalam syariat islam meliputi 3 hal yaitu
pertama, halal cara mendapatkannya artinya makanan
minuman diperoleh dengan cara yang halal. Kedua, halal
zatnya artinya makanan minuman hukumnya tidak di larang
olen hukum syara’. Ketiga, halal cara pengolahannya
artinya makanan minuman halal dengan pengolahan yang
benar, contohnya pada proses penyembelihan ayam harus
sesuai dengan hukum syara’ (Zuslia, 2023).

Menurut hasil wawancara dengan Bapak M (pemilik
rumah makan, 46 tahun) mengatakan seluruh makanan dan
minuman yang disediakan di rumah makan Cut Bit terjamin
kehalalannya, mau dalam  bentuk cara memperolehnya,
bahan bakunya dan cara pengolahannya diproses dengan
cara yang halal. Untuk daging-dagingan, penyembelihan
hewan dilakukan oleh Rumah Penyembelih hewan Lambaro
yang sudah Dbersertifikat halal MUI dan untuk
membersihkan daging menggunakan air suci yang mengalir.

Beliau menambahkan, Dalam hal sertifikasi halal, rumah
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makan Cut Bit telah mendapatkan sertifikasi halal yang
sudah diurus sejak tahun 2017. (Wawancara, 4 April 2024)

Menurut hasil wawancara dapat dilihat bahwa
seluruh makanan dan minuman di rumah makan Cut Bit
sudah termasuk kedalam kategori halal. Halal yang
dimaksud sudah halal dalam hal cara memperolehnya,
Bahan bakunya dan cara pengolahannya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni et
al., (2023) yang membahas tentang Edukasi halal food pada
pelaku usaha mikro kecil menengah (UMKM). Hasil dari
penelitiannya ditemukan bahwa kegiatan yang dilakukan
menunjukan adanya perubahan pemahaman dari pelaku
UMKM terkait “halal food” tidak hanya pada aspek bahan
baku yang digunakan melainkan pula pada proses
bagaimana olahan makanan itu dihasilkan hingga tahap
produksi dan cara perolehannya harus dengan cara yang
baik.

. Tersedia berbagai fasilitas untuk beribadah

Menurut faraby dan Rozi (2021) Suatu wisata harus
memiliki fasilitas yang layak untuk beribadah. Hal ini guna
memberikan kemudahan pada wisatawan muslim untuk
tetap dapat menjalankan ibadahnya di tempat wisata.
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan lbu BN
(Pengunjung, 24 tahun) beliau mengatakan Rumah makan

Cut Bit sudah tersedia fasilitas yang layak untuk bersuci
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seperti air yang banyak dan mengalir. Kemudian beliau juga
mengatakan sudah terdapat tempat wudhu dan kamar mandi
terpisah antara laki-laki dan perempuan di tempat tersebut.
Kemudian Informan Bapak AN (Tukang parkir rumah
makan, 62 tahun) mengatakan air di rumah makan Cut Bit
tergolong sangat lancar dan tersedia tempat wudhu terpisah
antara laki-laki dan perempuan. Namun masih terdapat
beberapa pengunjung yang tidak taat untuk berwudhu di
tempat yang telah disediakan sesuai jenis kelamin.
(Wawancara, 20 April 2024)

Hasil wawancara dengan Ibu R (pengunjung, 32
tahun) mengatakan untuk tempat ibadah beliau merasa puas
karena tempat wudhunya bersih, airnya lancar sehingga
tidak kesusahan jika anaknya membuang hajat dan musholla
juga nyaman ditambah ‘ruangannya yang sudah
menggunakan AC. Informan lbu RR (Pengunjung, 26
tahun) mengatakan untuk tempat ibadah sangat nyaman
karena tempatnya bersih, mukena yang disediakan wangi
dan juga menggunakan AC yang membuat wisatawan
nyaman dalam menjalankan ibadahnya.

Menurut hasil observasi, peneliti melihat bahwa di
rumah, makan Cut Bit sudah tersedia tempat beribadah
terpisah antara laki-laki dan Perempuan dan juga fasilitas
beribadah lainnya seperti mukena, sarung, sajadah dan
penunjuk arah kiblat. (Observasi, 20 April 2024). Hasil
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wawancara dengan Bapak FR (Karyawan rumah makan, 25
tahun) beliau mengatakan untuk tempat ibadah rutin
dibersihkan 1 kali sehari dan mengenai perlengkapan shalat
dicuci seminggu 2 kali. Jika tempat ibadah yang telah
disediakan penuh, wisatawan biasanya melakukan ibadah di
masjid atau mushalla yang dekat dengan rumah makan Cut
Bit.

Berdasarkan hasil Observasi dan wawancara dapat
diketahui bahwa rumah makan Cut Bit telah menyediakan
fasilitas dan tempat beribadah yang layak, nyaman dan
bersih. Terdapat pula tempat Ibadah dan tempat wudhu
pemisah antara laki-laki dan perempuan sebagaimana
mestinya, namun terkadang terdapat beberapa wisatawan
yang tidak mengindahkan aturan fasilitas yang telah dibuat
tersebut.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Permadi et al.,
(2021) yang membahas tentang kriteria homestay yang
memenuhi prinsip wisata halal. Hasil dari penelitiannya
ditemukan kriteria homestay yang memenuhi prinsip wisata
halal salah satunya dengan tersedianya tempat beribadah
yang meliputi memiliki peralatan ibadah siap pakai pada
setiap kamar, terdapat penunjuk arah kiblat, dan terjaga

kebersihan peralatannya.

98



4.3 Usaha Rumah Makan Cut Bit Dalam meningkatkan

kesejahteraan Masyarakat

Usaha rumah makan Cut Bit mempunyai peran yang sangat
penting dalam menjaga pelestarian adat dan budaya. Pelestarian
adat dan budaya yang dimaksud pada rumah makan Cut Bit ini
adalah pelestarian makanan tradisional yang disajikan dengan
menjaga cita rasa tradisional khas Aceh Besar. Rumah makan
tradisional menjadi salah satu strategi yang baik untuk menarik
wisatawan, sebagai bagian dari pendukung pariwisata jika
dikembangkan secara maksimal dapat digunakan sebagai daya tarik
tersendiri bagi wisatawan yang berkunjung. Oleh karena itu,
pelestarian  makanan tradisional perlu mendapatkan perhatian
penuh agar makanan tradisional tidak punah. Untuk meningkatkan
peran rumah makan Cut Bit dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, baik
pemerintah, maupun masyarakat. Rumah makan Cut Bit Blang
Bintang sangat memberi manfaat bagi masyarakat sekitar yaitu
dengan membuka lapangan pekerjaan. Bukan hanya masyarakat
sekitar Blang Bintang saja, namun ada juga masyarakat dari luar
Blang Bintang yang terbantu dengan berdirinya Rumah makan Cut
Bit tersebut.

Dari hasil wawancara dan observasi, Rumah makan Cut Bit
Blang Bintang sudah sangat berperan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitarnya dan memberikan pengaruh

atau dampak positif dari sebelum informan bekerja maupun setelah
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bekerja pada Rumah makan Cut Bit. Kesejahteraan menunjukkan
seseorang dalam keadaan yang baik, dimana kondisi manusia
dalam keadaan makmur, sehat dan damai. Menurut (Sukmasari,
2020) Kesejahteraan masyarakat adalah kondisi atau terpenuhinya
kebutuhan dasar. Kebutuhan dasar pada tiap individu berbeda
dengan individu lainnya. Tingkat kesejahteraan suatu masyarakat
dapat diukur dari berbagai indikator, beberapa indikator tersebut

dapat disimpulkan sebagai berikut:

4.3.1 Meningkatkan Pendapatan

Pendapatan atau penghasilan merupakan hal yang terpenting
dalam menentukan setiap kesejahteraan masyarakat, khususnya
bagi para pekerja di Rumah makan Cut Bit Blang Bintang. Saat ini
Rumah makan Cut Bit telah-memiliki 30 orang karyawan yang
terdiri dari juru masak dan pramusaji. Adapun untuk pendapatan
yang diperoleh setiap pekerjanya berbeda-beda, tergantung pada
kinerja misalnya juru masak akan memperoleh gaji sebesar
300.000/hari  sedangkan  pramusaji. memperoleh gaji sebesar
120.000-150.000/hari.. Pada umumnya para pekerja akan
memperoleh  pendapatan  sebesar  3.000.000-9.000.000/bulan.
Dengan penghasilan tersebut sangat membantu mereka dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Sementara itu, Pendapatan yang
diperoleh Pemilik Rumah makan Cut Bit mencapai 25.000.000-
30.000.000/Hari atau setara dengan 750.000.000-
900.000.000/Bulan.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan para pekerja Rumah
makan Cut Bit, Bapak IF (Karyawan rumah makan, 23 tahun)
mengatakan sebelumnya beliau pernah bekerja paruh waktu dan
ketika terjadinya wabah covid-19 membuat ia kehilangan
pekerjaannya dan kekurangan-dalam memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Namun, setelah bekerja di Rumah makan Cut Bit ia merasa
sangat terbantu dan pendapatannya meningkat sebesar 25%
dibandingkan dengan pekerjaan sebelumnya. (Wawancara, 4 April
2024)

Informan Bapak FR (Karyawan rumah makan, 25 tahun)
mengatakan sebelumnya beliau pernah bekerja namun dengan
upah yang sangat minim dan sangat kekurangan dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari dikarenakan beliau anak pertama dari 4
bersaudara dan yang membantu orang tua untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Namun, setelah bekerja di Rumah makan
Cut Bit ia merasa sangat terbantu dalam memenuhi segala
kebutuhan termasuk beliau sudah dapat membeli 1 unit rumah dan
1 unit mobil. Pendapatan beliau setelah bekerja di Rumah makan
Cut Bit meningkat sebesar 50% dibandingkan dengan pekerjaan
sebelumnya. (Wawancara, 4 April 2024)

Informan Bapak AN (Tukang parkir rumah makan, 62 tahun)
mengatakan sebelumnya beliau pernah bekerja sebagai buruh tani
harian namun dengan upah yang beliau dapat tidak mencukupi
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya dan anak-

anak. Namun setelah bekerja di Rumah makan Cut Bit ia merasa
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sangat terbantu dan terpenuhi kebutuhan keluarganya. Pendapatan
beliau setelah bekerja di rumah makan Cut Bit meningkat sebesar
30% dibandingkan dengan pendapatan sebelumnya.

Informan Bapak M (Pemilik Rumah makan, 46 tahun)
mengatakan beliau seperti mimpi sejak usahanya meningkat sangat
pesat. Yang awalnya beliau hanya seorang penjual rujak sekaligus
seorang guru di salah satu Pondok Pesantren di Banda aceh, namun
setelah beliau mengkombinasikan usahanya dengan menu-menu
tradisional Aceh Besar sekarang beliau dapat membuka banyak
lapangan pekerjaan dan dapat membantu orang banyak. Pendapatan

yang beliau dapatkan setelah meningkatnya usaha tersebut yaitu

mencapai 100% dibandingkan dengan pendapatan beliau
sebelumnya. (Wawancara, 20 April 2024)
Tabel 4.5

Tabel peningkatan pendapatan pekerja rumah makan Cut Bit

Nama Rata-rata Rata-rata Peningkatan
pendapatan awal pendapatan pendapatan
sekarang (%)
Isra 4.800.000/bulan 6.000.000/bulan 25%
Firmansyah
Fahrul Razi 6.000.000/bulan 9.000.000/bulan 50%
Ahmadsyah 2.500.000/bulan 6.000.000/bulan 140%
Mahmuddin 1.500.000/bulan 7.000.000/bulan 366.67%
Rizki A. 2.500.000/bulan 5.000.000/bulan 100%
Khairul Riski 1.000.000/bulan 5.000.000/bulan 400%
Rahmad K. 3.000.000/bulan 7.000.000/bulan 133,3%
Teguh D. 1.750.000/bulan 5.000.000/bulan 185,71%
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Dari hasil wawancara, rumah makan Cut Bit telah membantu
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama dibidang
pendapatan. Dengan hadirnya rumah makan Cut Bit sangat
berdampak positif bagi lingkungan sekitar yang mana dilihat dari
hasil wawancara di atas setelah mereka bekerja di rumah makan
Cut Bit pendapatan yang mereka dapatkan meningkat.

Rumah makan Cut Bit Blang Bintang memberikan jalan bagi
masyarakat untuk memenuhi perekonomian -dengan dibukanya
lapangan pekerjaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak
IF (Karyawan rumah makan Cut Bit, 23 tahun) Rumah makan Cut
Bit blang Bintang sangat membantu Masyarakat sekitar yang
awalnya tidak mempunyai pekerjaan sehingga dapat bekerja di
Rumah makan Cut Bit. Beliau mengatakan sebelumnya pernah
bekerja di tempat lain, namun setelah mewabahnya Covid-19
membuat ia kehilangan pekerjaannya. Banyak sekali orang yang
terbantu dengan adanya Rumah makan Cut Bit. Banyaknya
wisatawan yang datang ke Rumah makan Cut Bit Blang Bintang
terkadang membuat karyawan kewalahan sehingga Lapangan
pekerjaan terus dibuka. Saat ini jumlah karyawan di Rumah makan
Cut Bit sudah mencapai 30 orang karyawan, yang terdiri dari juru
masak dan pramusaji. Rumah makan Cut Bit juga membuka
Lapangan pekerjaan untuk semua kalangan termasuk mahasiswa
yang bekerja di hari tertentu.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa

hadirnya rumah makan Cut Bit berdampak positif bagi Masyarakat
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karena telah membuka banyak lapangan pekerjaan. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Telaumbanua & Ziliwu (2022) vyang
membahas tentang alokasi dana desa terhadap kesejahteraan
masyarakat. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh masyarakat
yang berasal dari pendapatan kepala rumah tangga. Penghasilan
tersebut biasanya dialokasikan untuk konsumsi, kesehatan maupun
pendidikan dan kebutuhan lainnya yang bersifat material. Sehingga
dengan tercukupi hidup dari penghasilan dapat diukur

kesejahteraan suatu keluarga tersebut.

4.3.2 Pendidikan

Menurut Pristiwanti et al., (2022) Pendidikan merupakan
sebuah usaha dalam keadaan sadar ‘dan terencana untuk
mewujudkan  suasana belajar dan pembelajaran  yang
menyenangkan agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, -kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, ~ serta  keterampilan . yang diperlukan dirinya dan
masyarakat. Pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus, dan
juga sesuatu yang tidak dapat dilihat tetapi lebih mendalam yaitu
pemberian pengetahuan, pertimbangan dan kebijaksanaan.

Pelajaran agama bukan hanya sekedar tentang akademik atau
pelajaran di sekolah, namun juga tentang memperkokoh akidah,
ibadah yang benar, dan karakter dalam kehidupan yang baik.
Keterlibatan Pendidikan dalam kehidupan yaitu untuk menjadi
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warga yang berkontribusi dan bermanfaat dalam masyarakat,
mandiri dalam berpikir dan memiliki keterampilan luas yang
diperlukan untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupan. Oleh
karena itu pendidikan memiliki peran sebagai kunci dalam
membentuk individu dan masyarakat secara keseluruhan. Melalui
pendidikan, generasi--muda diberdayakan untuk menghadapi
tantangan dunia, membangun keterampilan luas yang diperlukan
dan membantu dalam menciptakan masyarakat yang lebih
berkembang dan beradab.

Pendidikan rata-rata pekerja di Rumah makan Cut Bit yaitu
tamatan SMA, tergolong masih kurang akibat kurangnya biaya dan
kesadaran akan pendidikan untuk melanjutkan kejenjang yang lebih
tinggi masih kurang. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak
IF (Karyawan rumah makan, 23 tahun) mengatakan pendidikan
terakhir yang beliau tempuh yaitu tamatan SMA. Beliau tidak
melanjutkan ke jenjang perkuliahan dikarenakan sebelum bekerja
di Rumah makan Cut Bit tidak memiliki biaya pendidikan yang
cukup. Beliau mengatakan untuk saat ini tidak ingin untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang perkuliahan lagi, namun untuk
malam hari ia belajar agama di Balai Pengajian yang bertempat di
sekitar Kecamatan Blang Bintang. (Wawancara, 20 April 2024)

Hasil wawancara dengan Informan Bapak FR (Karyawan
rumah makan, 25 tahun) mengatakan pendidikan terakhir yang
beliau tempuh adalah SMA. Namun, selama bekerja di Rumah

makan Cut Bit beliau dapat menghadiri pengajian seminggu sekali
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bertempat di sekitar Blang Bintang. Setelah bekerja di Rumah
makan Cut Bit, pendapatan yang beliau dapatkan mampu
menanggung biaya Pendidikan ketiga adiknya. (Wawancara, 20
April 2024)

Bagi pekerja lain yang sudah berkeluarga, mereka mengatakan
pendapatan yang mereka peroleh dari bekerja di Rumah makan Cut
Bit mampu menanggung biaya pendidikan anak-anak mereka. Ada
juga beberapa karyawan yang sudah melanjutkan pendidikannya ke
jenjang yang lebih tinggi setelah bekerja di Rumah makan Cut Bit.

Menurut hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa dalam hal
Pendidikan, beberapa pekerja rumah makan Cut Bit masih kurang
akan kesadaran untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi, di samping itu hal tersebut juga dikarenakan tuntutan
keadaan yaitu kurangnya biaya pendidikan sebelumnya yang
membuat mereka menghentikan pendidikan. Namun, dalam hal
pendidikan agama para pekerja sudah melanjutkan pendidikan
agamanya selama bekerja di rumah makan Cut Bit. Menurut hasil
wawancara Pada pekerja yang sudah berkeluarga dapat diketahui
bahwa mereka dapat membiayai seluruh anak-anaknya dibidang
pendidikan. Terdapat juga beberapa karyawan rumah makan Cut
Bit yang telah melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih
tinggi selama bekerja di rumah makan Cut Bit.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Aini et al., (2018) yang
membahas tentang Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Tingkat

Kesejahteraan Masyarakat di Kelurahan Kesatrian Kota Malang.
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam mengukur
kesejahteraan seseorang dapat dilakukan dengan menggunakan
indikator kesejahteraan salah satunya adalah melalui pendidikan.
Jika seseorang menempuh pendidikan tinggi, maka orang tersebut
dapat menghasilkan pendapatan yang tinggi untuk memenuhi

kebutuhan meningkatkan kesejahteraan keluarga.

4.3.3 Kesehatan

Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan
sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara
sosial dan ekonomis.Pemeliharaan kesehatan adalah upaya
penanggulangan dan pencegahan gangguan  kesehatan  yang
memerlukan  pemeriksaan, pengobatan dan/atau perawatan
termasuk kehamilan dan persalinan. Pendidikan kesehatan
adalah proses membantu seseorang, dengan bertindak secara
sendiri-sendiri maupun secara kolektif, untuk membuat keputusan.
Menurut Wulandari et al., (2022) kesehatan adalah sebuah daya
yang dimiliki semua ~manusia - dan bukan merupakan suatu
tujuan ~ hidup yang perlu dicapai.Kesehatan tidak terfokus
kepada fisik yang bugar tetapi meliputi jiwa yang sehat dimana
individu dapat bersikap toleran dan dapat menerima perbedaan.

Kesehatan menjadi indikator kesejahteraan bisa kita lihat
melalui mampu atau tidaknya masyarakat menjalin pengobatan di
layanan kesehatan serta mampu untuk membiayai secara penuh
pengobatan yang dibutuhkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Bapak IF (Karyawan rumah makan, 23 tahun) mengatakan masalah
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kesehatan dan berobat dapat terpenuhi dengan pendapatan yang
beliau dapatkan, seluruh karyawan Rumah makan Cut Bit juga
memiliki BPJS pribadi untuk akses dalam hal kesehatan, dan jika
terjadi sesuatu yang menyangkut kesehatan pada karyawan ketika
jam kerja biaya pengobatan ditanggung oleh pemilik Rumah makan
Cut Bit. Walaupun karyawan sakit diluar jam kerja biasanya
pemilik Rumah makan Cut Bit akan datang menjenguk
karyawannya yang sakit dan memberikan sedikit bantuan atau
sumbangan. Dalam hal makanan pokok, Rumah makan Cut Bit
menanggung makan karyawannya 4 kali sehari bahkan tanpa
larangan kapanpun untuk makan dan karyawan mampu memenubhi
kebutuhan pokok keluarganya setelah bekerja di Rumah makan Cut
Bit.

Informan Bapak M (Pemilik rumah makan, 46 tahun)
menyebutkan untuk saat ini perusahaan belum bekerjasama dengan
perusahaan atau dinas kesehatan manapun. Akan tetapi, jika terjadi
sesuatu yang tidak diinginkan pada salah satu karyawannya beliau
bertanggung jawab penuh dalam pengobatan karyawan.

Berdasarkan hasil wawancara, dalam hal kesehatan rumah
makan Cut Bit belum bekerjasama dengan Lembaga kesehatan
tertentu, akan tetapi pemilik rumah makan akan bertanggungjawab
penuh jika terjadi sesuatu pada kesehatan karyawan selama jam
kerja. Kesehatan Bukan hanya terlihat pada ketiadaan penyakit,
tetapi juga pada kebutuhan gizi yang terpenuhi. Dalam hal ini

rumah makan Cut Bit menjaga gizi pekerjanya dengan memberi
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makan mereka 4 kali sehari dan kapanpun yang mereka mau pada
jam kerja.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan et al., (2020)
yang membahas Interaksi desa kota terhadap tingkat kesejahteraan
masyarakat. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
tingkat kesehatan yang tinggi mempengaruhi kesejahteraan
masyarakat dan dengan kesehatan yang lebih baik sangat
mempengaruhi pola pikir masyarakat untuk meningkatkan kualitas
hidup dan produktivitas individu serta kelompok.

4.3.4 Perumahan atau pemukiman

Rumah atau perumahan adalah salah satu kebutuhan sosial
mendasar yang menentukan kualitas hidup dan kesejahteraan lahir
dan batin masyarakat atau warga negara mana pun. Disisi lain,
kondisi dunia yang terus berubah dan urbanisasi yang tidak bisa
dihindari, menjadikan permintaan pasokan perumahan belum
semuanya dapat dipenuhi secara memadai (ldris et al., 2023).

Rumah salah satu kebutuhan primer, kebutuhan yang paling
mendasar yang tidak dapat dilepas dari kehidupan manusia
sekaligus faktor penentu indikator kesejahteraan masyarakat.
Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2023, terdapat 4 Indikator
yang dikatakan rumah layak huni yaitu:

1. Kecukupan luas tempat tinggal minimal 7,2 m2 per kapita
atau per orang (sufficient living space).
2. Memiliki akses terhadap air minum layak.

3. Memiliki akses terhadap sanitasi layak.
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4. Ketahanan bangunan (durable housing), yaitu atap berupa
beton/ genteng/ seng/ kayu/ sirap, dinding berupa tembok/
plesteran anyaman bambu/kawat, kayu/papan dan batang
kayu, dan lantai berupa marmer/ granit/ keramik/
parket/vinil/karpet/ ubin/tegel/teraso/ kayu/papan/ semen/bata
merah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, mereka
semua memang berasal dari Kecamatan Blang Bintang sehingga
rumah yang mereka tempati adalah milik sendiri tidak ada yang
menyewa. Akan tetapi untuk karyawan luar daerah, Rumah makan
Cut Bit menyediakan subsidi tempat tinggal untuk para
karyawannya, jumlah karyawan yang tinggal ditempat yang telah
disediakan untuk saat ini sekitar 3 orang dan salah satu diantaranya
berasal dari Kabupaten Aceh Timur. Dari hasil wawancara dengan
Bapak AN (Tukang parkir rumah makan, 62 tahun) mengatakan
Beliau memang berasa dari Kecamatan Blang Bintang dan sudah
memiliki rumah milik sendiri yang layak huni dengan luas 6 x 8
m2. Jumlah anggota keluarga Bapak tersebut berjumlah 5 orang.
Semenjak bekerja di Rumah makan Cut Bit beliau dapat membeli
perabotan rumahnya. (Wawancara, 4 April 2024)

Dari Hasil wawancara dengan Bapak IF (Karyawan rumah
makan, 23 tahun) mengatakan beliau memang berasal dari warga
sekitar Kecamatan Blang Bintang dan sudah memiliki rumabh.
Namun sebelumnya rumah yang beliau tempati masih banyak

kendala terutama masalah atap yang bocor. Semenjak bekerja di
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Rumah makan Cut Bit beliau dapat memperbaiki rumahnya
menjadi rumah yang layak huni dan nyaman. Luas rumahnya yaitu
6 x 12m?, anggota keluarga beliau berjumlah 4 orang. Dari hasil
wawancara dengan Bapak FR (karyawan rumah makan, 25 tahun)
mengatakan beliau juga berasal dari warga sekitar Kecamatan
Blang Bintang, namun-sebelumnya beliau belum memiliki rumah
sendiri dan masih menyewa. Setelah bekerja di Rumah makan Cut
Bit beliau dapat membeli rumah milik sendiri yang layak huni
dengan luas 8 x 15m? dengan 5 kamar tidur, jumlah anggota
keluarganya yaitu 6 orang.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui dengan
hadirnya rumah makan Cut Bit sangat berdampak positif bagi
kehidupan sekitar termasuk tempat tinggal pekerja mulai dari yang
tidak punya rumah pribadi hingga ada rumah dan mobil milik
pribadi juga ada yang dapat memperbaiki rumah beserta tambahan
perabotnya. Rumah makan Cut Bit juga menyediakan tempat
tinggal bagi karyawan yang dari luar daerah.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Saifudin (2019) yang
membahas tentang peranan usaha mikro kecil menengah dalam
meningkatkan kesejahteraan ' perekonomian masyarakat. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa perumahan atau
pemukiman selain menjadi kebutuhan dasar manusia, juga
mempunyai fungsi yang yang perannya sangat strategi sebagai
pusat pendidikan keluarga dan peningkatan kualitas generasi yang

akan datang.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan pada
rumah makan Cut Bit telah sesuai dengan prinsip syariah
seperti pemilihan bahan baku yang halal, halal dalam
proses pembuatannya, sistem pelayanannya yang baik,
sistem penjualannya yang tidak menyalahi dari hukum
syariah, tersedia legalitas halal dan tersedianya berbagai
fasilitas yang layak untuk beribadah. Dalam hal pelayanan,
di rumah makan Cut Bit mewajibkan karyawannya untuk
menggunakan pakaian yang menutup aurat dan ramah
kepada para pengunjung.

2. Keberadaan Rumah makan Cut Bit blang Bintang ini
sangat berperan dalam memperbaiki ekonomi masyarakat.
Terlihat dari hasil penelitian para informan mengalami
peningkatan - kesejahteraan. Berdasarkan maslahahnya,
Dengan adanya rumah makan Cut Bit mempunyai manfaat
bagi kehidupan orang banyak untuk memenuhi kebutuhan
yaitu ibadah, meningkatnya pendapatan para pekerja
sehingga dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari seperti

pangan maupun kebutuhan lain seperti tempat tinggal,
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terpenuhinya kesehatan keluarga dan kebutuhan pendidikan
anggota keluarga mereka.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, adapun saran-

saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Untuk Pemilik rumah makan Cut Bit diharapkan dapat
memperluas tempat usaha rumah makan sehingga ketika
ramai pengunjung tidak kehabisan tempat duduk untuk
mencicipi hidangan.

2. Untuk pengunjung rumah makan Cut Bit diharapkan dapat
mentaati aturan yang telah ditetapkan rumah makan Cut
Bit untuk menggunakan tempat wudhu dan kamar mandi
sesuai dengan jenis kelamin masing-masing dan menjaga
kebersihan dengan membuang sampah pada tempatnya.

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat
membahas indikator pengembangan pariwisata secara

keseluruhan yang menyangkut fokus penelitiannya.
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Lampiran 1 panduan wawancara

DAFTAR WAWANCARA PENELITIAN UNTUK PARA
KARYAWAN RUMAH MAKAN CUT BIT

Identitas Informan

1. Nama

2. Jenis Kelamin

3. Umur

4. Pendidikan Terakhir

Pertanyaan:
PENINGKATAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

1. Bagaimana Tingkat pendapatan Bapak sebelum bekerja di
Rumah Makan Cut Bit?

2. Bagaimana Tingkat pendapatan Bapak setelah bekerja di
Rumah Makan Cut Bit?

3. Bagaimana akses Pendidikan (bidang umum) Bapak atau
keluarga setelah bekerja di Rumah makan Cut Bit?

4. Bagaimana akses Pendidikan (bidang Agama) Bapak atau
keluarga setelah bekerja di Rumah Makan Cut Bit?

5. Apakah penghasilan yang Bapak dapatkan setelah bekerja
di Rumah Makan Cut Bit mampu untuk memenuhi
kebutuhan pokok keluarga dan Kesehatan keluarga?

6. Apakah penghasilan yang Bapak dapatkan setelah bekerja
di Rumah Makan Cut Bit mampu untuk memenuhi
kebutuhan kesehatan bapak dan keluarga?

7. Apakah Rumah makan Cut Bit menyediakan fasilitas untuk
menaggung Kesehatan Bapak?

8. Apakah Bapak sudah memiliki rumah yang layak huni?

9. Berapakah luas rumah yang Bapak tempati?

10. Berapakah anggota keluarga Bapak?

11. Apakah Rumah Makan Cut Bit menyediakan Subsidi
tempat tinggal untuk bapak selama bekerja di tempat
tersebut?
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PELAYANAN WISATA KULINER HALAL

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Bagaimana kualitas makanan yang ditawarkan (bahan baku)
pada rumah makan Cut Bit?

Dimanakah tempat pengambilan daging untuk olahan
makanan pada rumah makan Cut Bit?

Siapakah yang menyembelih hewan untuk dijadikan makanan
pada rumah makan Cut Bit?

Bagaimana upaya rumah makan Cut Bit agar kualitas produk
tetap terjaga?

Apakah dalam proses pembuatan menu pada rumah makan
Cut Bit mengandung unsur ganja?

Bagaimana kebersihan dapur pada rumah makan Cut Bit?
Bagaimana sistem pelayanan yang diberikan oleh rumah
makan Cut Bit kepada wisatawan?

Apakah petugas/karyawan bagian pelayanan disyaratkan
menggunakan pakaian yang menutup aurat dengan
sempurna?

Bagaimana reaksi karyawan rumah makan Cut Bit jika menu
yang di order oleh konsumen kehabisan stok?

Bagaimana suasana, pemandangan dan udara di sekitar
rumah makan Cut Bit?

Bagaimana taktik rumah makan Cut Bit dalam menawarkan
produk/menu?

Media apa yang digunakan rumah makan Cut Bit dalam
memasarkan produknya?

Apakah makanan di rumah makan Cut Bit sudah terdapat
sertifikasi halal MUI/diawasi olen DSN-MUI?

Apakah petugas yang menyembelih hewan untuk dijadikan
makanan di rumah makan Cut Bit sudah mendapat sertifikasi
kompetensi juru sembelih halal?

Apakah di rumah makan Cut Bit tersedia tempat untuk
beribadah?

Apakah tempat ibadah di rumah makan Cut Bit rutin
dibersihkan? Jadwal dibersinkan berapa kali dalam
seminggu?

Apakah di rumah makan Cut Bit tersedia mukena, sajadah
dan sarung untuk shalat?
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18. Apakah di rumah makan Cut Bit tersedia air yang suci?
19. Apakah di rumah makan Cut Bit tersedia tempat wudhu
terpisah antara laki-laki dan perempuan?

AR-RANIRY
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DAFTAR WAWANCARA PENELITIAN UNTUK TUKANG

PARKIR RUMAH MAKAN CUT BIT

Identitas Informan

1. Nama
2. Jenis Kelamin

3. Umur

4. Pendidikan Terakhir

Pertanyaan:

PENINGKATAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

1.

2.

10.
11.

Bagaimana Tingkat pendapatan Bapak sebelum bekerja di
Rumah Makan Cut Bit?

Bagaimana Tingkat pendapatan Bapak setelah bekerja di
Rumah Makan Cut Bit?

Bagaimana akses Pendidikan (bidang umum) Bapak atau
keluarga setelah bekerja di Rumah makan Cut Bit?
Bagaimana akses Pendidikan (bidang Agama) Bapak atau
keluarga setelah bekerja di Rumah Makan Cut Bit?

Apakah penghasilan yang Bapak dapatkan setelah bekerja
di Rumah Makan Cut Bit mampu untuk memenuhi
kebutuhan pokok keluarga dan Kesehatan keluarga?
Apakah penghasilan yang Bapak dapatkan setelah bekerja
di Rumah Makan Cut Bit mampu untuk memenuhi
kebutuhan kesehatan bapak dan keluarga?

Apakah Rumah makan Cut Bit menyediakan fasilitas untuk
menaggung Kesehatan Bapak?

Apakah Bapak sudah memiliki rumah yang layak huni?
Berapakah luas rumah yang Bapak tempati?

Berapakah anggota keluarga Bapak?

Apakah Rumah Makan Cut Bit menyediakan Subsidi
tempat tinggal untuk bapak selama bekerja di tempat
tersebut?
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PELAYANAN WISATA KULINER HALAL

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Bagaimana kualitas makanan yang ditawarkan (bahan baku)
pada rumah makan Cut Bit?

Dimanakah tempat pengambilan daging untuk olahan
makanan pada rumah makan Cut Bit?

Siapakah yang - menyembelih. _hewan untuk dijadikan
makanan pada rumah makan Cut Bit?

Bagaimana upaya rumah makan Cut Bit agar kualitas
produk tetap terjaga?

Apakah dalam proses pembuatan menu pada rumah makan
Cut Bit mengandung unsur ganja?

Bagaimana kebersihan dapur pada rumah makan Cut Bit?
Bagaimana sistem pelayanan yang diberikan oleh rumah
makan Cut Bit kepada wisatawan?

Apakah petugas/karyawan bagian pelayanan disyaratkan
menggunakan pakaian yang menutup aurat dengan
sempurna?

Bagaimana reaksi karyawan rumah makan Cut Bit jika
menu yang di order oleh konsumen kehabisan stok?
Bagaimana suasana, pemandangan dan udara di sekitar
rumah makan Cut Bit?

Bagaimana taktik rumah makan Cut Bit dalam menawarkan
produk/menu?

Media apa yang digunakan rumah makan Cut Bit dalam
memasarkan produknya?

Apakah makanan di rumah makan Cut Bit sudah terdapat
sertifikasi halal MUI/diawasi oleh DSN-MUI?

Apakah petugas yang menyembelih hewan untuk dijadikan
makanan di rumah makan Cut Bit sudah mendapat
sertifikasi kompetensi juru sembelih halal?

Apakah di rumah makan Cut Bit tersedia tempat untuk
beribadah?

Apakah tempat ibadah di rumah makan Cut Bit rutin
dibersinkan? Jadwal dibersinkan berapa kali dalam
seminggu?
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17. Apakah di rumah makan Cut Bit tersedia mukena, sajadah
dan sarung untuk shalat?

18. Apakah di rumah makan Cut Bit tersedia air yang suci?

19. Apakah di rumah makan Cut Bit tersedia tempat wudhu
terpisah antara laki-laki dan perempuann?
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DAFTAR WAWANCARA PENELITIAN UNTUK PEMILIK

RUMAH MAKAN CUT BIT

Identitas Informan

1

2.
3.
4.

Nama

Jenis Kelamin
Umur

Pendidikan Terakhir

Pertanyaan:

PENINGKATAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

Y

2.

Bagaimana Tingkat pendapatan yang Bapak berikan kepada
pekerja di Rumah Makan Cut Bit?

Bagaimana akses Pendidikan (umum) pada keluarga
Pekerja yang bapak ketahui setelah bekerja di Rumah
Makan Cut Bit?

Bagaimana akses Pendidikan Agama pada keluarga Pekerja
yang bapak ketahui setelah bekerja di Rumah Makan Cut
Bit?

Apakah penghasilan yang Bapak berikan kepada para
pekerja Rumah Makan Cut Bit mampu untuk memenubhi
kebutuhan pokok keluarga dan Kesehatan keluarga mereka?
Apakah Bapak Menyediakan fasilitas untuk menanggung
Kesehatan para pekerja?

Apakah Pekerja di Rumah Makan Cut Bit sudah memiliki
rumah yang layak huni?

Apakah Rumah Makan Cut Bit menyediakan Subsidi
tempat tinggal untuk pekerja selama bekerja di tempat
tersebut?

PELAYANAN WISATA KULINER HALAL

1.

2.

Bagaimana kualitas makanan yang ditawarkan (bahan baku)
pada rumah makan Cut Bit?

Dimanakah tempat pengambilan daging untuk olahan
makanan pada rumah makan Cut Bit?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
19.

Siapakah yang menyembelih hewan untuk dijadikan
makanan pada rumah makan Cut Bit?

Bagaimana upaya rumah makan Cut Bit agar kualitas
produk tetap terjaga?

Apakah dalam proses pembuatan menu pada rumah makan
Cut Bit mengandung unsur ganja?

Bagaimana kebersihan dapur pada rumah makan Cut Bit?
Bagaimana sistem pelayanan yang diberikan oleh rumah
makan Cut Bit kepada wisatawan?

Apakah' petugas/karyawan bagian pelayanan disyaratkan
menggunakan pakaian yang menutup. aurat dengan
sempurna?

Bagaimana reaksi karyawan rumah makan Cut Bit jika
menu yang di order oleh konsumen kehabisan stok?
Bagaimana suasana, pemandangan dan udara di sekitar
rumah makan Cut Bit?

Bagaimana taktik rumah makan Cut Bit dalam menawarkan
produk/menu?

Media apa yang digunakan rumah makan Cut Bit dalam
memasarkan produknya?

Apakah makanan di rumah makan Cut Bit sudah terdapat
sertifikasi halal MUI/diawasi oleh DSN-MUI?

Apakah petugas yang menyembelih hewan untuk dijadikan
makanan di rumah makan Cut Bit sudah mendapat
sertifikasi kompetensi juru sembelih halal?

Apakah di rumah makan Cut Bit tersedia tempat untuk
beribadah?

Apakah tempat ibadah di rumah makan Cut Bit rutin
dibersinkan? Jadwal dibersinkan berapa kali dalam
seminggu?

Apakah di rumah makan Cut Bit tersedia mukena, sajadah
dan sarung untuk shalat?

Apakah di rumah makan Cut Bit tersedia air yang suci?
Apakah di rumah makan Cut Bit tersedia tempat wudhu
terpisah antara laki-laki dan perempuan?
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DAFTAR WAWANCARA PENELITIAN UNTUK
PENGUNJUNG RUMAH MAKAN CUT BIT

Identitas Informan

Nama

1
2. Jenis Kelamin
3.
4

Umur :
Pendidikan Terakhir :

Pertanyaan:

PELAYANAN WISATA KULINER HALAL

" 4

2.

Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai sistem pelayanan
yang diberikan oleh rumah makan Cut Bit kepada wisatawan?
Menurut Bapak/Ibu mengenai pakaian petugas/karyawan
bagian pelayanan apakah sudah menggunakan pakaian yang
menutup aurat dengan sempurna?

Menurut Bapak/Ibu bagaimana suasana, pemandangan dan
udara di sekitar rumah makan Cut Bit?

Bagaimana menurut Bapak/lbu mengenai taktik rumah makan
Cut Bit dalam menawarkan produk/menu?

Menurut yang Bapak/Ibu lihat apakah di rumah makan Cut
Bit tersedia tempat untuk beribadah?

Menurut yang Bapak/Ibu lihat apakah di rumah makan Cut
Bit tersedia mukena, sajadah dan sarung yang bersih untuk
shalat?

Menurut yang Bapak/lbu ketahui apakah di rumah makan Cut
Bit tersedia air yang suci?

Menurut yang Bapak/Ibu ketahui apakah di rumah makan Cut
Bit tersedia tempat wudhu terpisah antara laki-laki dan
perempuan?
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